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Lampiran 1. Tabel Hasil Analisis Label Konsep dan Multirepresentatif pada Lima Buku Teks General Chemistry 

 

Kompetensi Dasar: 

KD. Silabus Kimia Versi 2016 Materi Terkait Label Konsep Materi Prasyarat 

3. 14 Memprediksi 

terbentuknya endapan dari 

suatu reaksi berdasarkan 

kesetimbangan kelarutan 

dan data hasil kali 

kelarutan (Ksp) 

Kesetimbangan  

Kelarutan 

a. Proses pelarutan senyawa ionik 

sukar larut  

b. Kesetimbangan Dinamis dalam 

kelarutan 

c. Kelarutan 

d. Larutan belum jenuh 

e. Larutan jenuh 

f. Larutan lewat jenuh 

g. Hasil kali kelarutan 

h. Hubungan Ksp dan Q 

i. Faktor yang mempengaruhi 

kelarutan 

Kesetimbangan Kimia  

KD 3.8  

Menentukan hubungan antara 

pereaksi dengan hasil reaksi dari 

suatu reaksi kesetimbangan dan 

melakukan perhitungan berdasarkan 

hubungan tersebut . 

KD 3.9 

Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan dan penerapannya 

dalam industri 

 

Kesetimbangan Ion dan Hidrolisis 

Garam 

KD 3.11  

Menganalisis kesetimbangan ion 

dalam larutan garam dan mengitung 

pH-nya 

 

4.14 Merancang dan 

melakukan percobaan 

untuk memisahkan 

campuran ion logam 

(kation) dalam larutan 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses pelarutan senyawa ionik sukar larut 

Makroskopik 

Whitten 

 

Foto sinar-X dari saluran pencernaan. 

Barium sulfat adalah zat “tidak larut” yang 

diminum sebelum perut disinari sinar-X 

karena atom barium dapat menyerap sinar-

X dengan baik. Meskipun ion barium 

sedikit beracun, barium sulfat tetap dapat 

diminum tanpa menimbulkan bahaya. 

Senyawa barium sulfat sangat tidak larut 

sehingga tidak mengganggu sistem 

pencernaan.  (hlm. 781) 

 
Pelarutan zat padat dalam air 

(hlm. 781) 

  

Brown  Ketersediaan ion karbonat mempunyai peran penting dalam pembentukan organisme lautan, termasuk koral. 

 

 Organisme-organisme tersebut mempunyai peranan penting dalam rantai makanan bagi 

hampir semua ekosistem laut, tergantung pada ion-ion Ca2+ dan CO3
2- terlaurt untuk 

membentuk cangkang. Konstanta hasil kali kelaruan CaCO3 yang relatif rendah serta fakta 

bahwa lautan mengandung larutan jenuh Ca2+ dan CO3
2- yang artinya bahwa CaCO3 

keberadaannya cukup stabil. Faktanya, kalsium karbonat dari cangkang atau tulang yang 

mati ribuan tahun lalu jarang ditemukan. 

CaCO3(s) ⇌ Ca2+(aq)  +  CO3
2-(aq) Ksp = 4.5 ×10-9 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses pelarutan senyawa ionik sukar larut 

Makroskopik 

 

 

 

 

 

Chang  

 
Barium sulfat (BaSO4), 

merupakan senyawa tidak 

larut yang digunakan 

bersama sinar-x untuk 

mendiagnosis penyakit 

saluran pencernaan (hlm. 

606) 

 
stalaktit dan stalagmit 

yang terdiri dari kalsi m 

karbonat dihasilkan oleh 

reaksi pengendapan (hlm. 

606) 

 
Batu ginjal yang dapat 

menimbulkan rasa sakit, 

sebagian besar terdiri dari 

kalsium oksalat (hlm. 

606) 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses pelarutan senyawa ionik sukar larut 

Makroskopik 

Zumdahl 

 

hasil sinar-x menunjukkan pengeroposan (area gelap) pada gigi geraham (kanan) 

 

Pengeroposan gigi melibatkan kelarutan: ketika makanan menyangkut pada gigi dalam waktu 

yang lama, terbentuklah asam yang dapat melarutkan enamel gigi yang mengandung 

hidroksiapatit, Ca5(PO4)3OH. Pengeroposan gigi dapat diatasi dengan menggosok gigi 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida. Fluorida menggantikan ion hidroksida pada 

hidroksiapatit menjadi fluoroapatit, Ca5(PO4)3F, dan kalsium fluorida,  CaF2, yang keduanya lebih 

tidak larut dalam asam dibandingkan dengan hidroksiapatit yang terkandung dalam enamel. 

 

Petrucci Stalagnit dan stalaktit terbentuk dari garam kalsium yang menumpuk akibat air tanah yang merembes ke dalam 

gua dan menguap. Pelarutan dan pengendapan batu kapur (CaCO3) mendasari berbagai fenomena alam seperti 

pembentukan batu kapur dalam gua. (hlm. 784) 

 

 

 

 

 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Whitten  

 (hlm. 781) 

 

Proses pelarutan ion-ion dalam larutan. Selama proses pengendapan, ion-ion membentuk lebih banyak padatan ketika ion-ion tersebut 

mengendap dari larutannya. Pada larutan jenuh, pelarutan dan pengendapan mempunyai laju reaksi yang setara. Untuk garam yang sukar 

larut dalam air,  konsentrasi ion-ion garam dalam larutannya lebih sedikit dibandingkan dengan ilustrasi di atas. (hlm. 781) 

 

Ketika zat terlarut dan pelarutnya dicampurkan, masing-masing molekul (atau ion) zat terlarut dan pelarut saling berinteraksi. Kekuatan 

relatif dari interaksi tersebut membantu untuk menentukan kelarutan zat terlarut dalam larutan. Interaksi yang memengaruhi pelarutan zat 

terlarut dalam pelarut adalah 

a. Lemahnya interaksi zat terlarut-zat terlarut 

b. Lemahnya interaksi pelarut-pelarut 

c. Kuatnya interaksi pelarut-zat terlarut 

 

Pada temperatur tertentu, laju pelarutan senyawa padat akan meningkat jika bongkahan kristal digerus menjadi serbuk. Padatan dalam bentuk 

serbuk akan meningkatkan luas area, yang meningkatkan pula jumlah ion atau molekul terlarut kontak dengan pelarut. Ketika padatan 

ditempatkan dalam air, partikel padatan melarut. Laju pelarutan akan semakin melambat karena luar permukaan kristal semakin kecil. Pada 

saat yang sama, jumlah partikel terlarut dalam larutan meningkat, sehingga tumbukan antar partikel terlarut meningkat, beberapa tumbukan 

ini akan menghasilkan rekristalisasi. Laju pelarutan dan laju kristalisasi akan konstan setelah beberapa saat. Padatan dan ion terlarut berada 

dalam kesetimbangan. 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

 
Sehingga larutan dapat dikatakan jenuh. (hlm.513) 

Brown  Saat suatu zat terlarut  padat mulai dilarutkan dalam pelarut, konsentrasi partikel zat terlarut dalam larutan meningkat, sehingga 

meningkatkan kesempatan beberapa partikel zat terlarut bertumbukan dengan permukaan zat padat dan bergabung kembali, proses ini 

merupakan lawan dari proses pelarutan yang disebut kristalisasi. (hlm. 518) 

 
Chang - 

Zumdahl Bagian ini membahas mengenai kesetimbangan padatan yang dilarutkan dalam larutan (pelarut air). Kita mengasumsikan bahwa ketika 

padatan ionik dilarutkan dalam air, padatan ionik tersebut terdisosiasi sempurna menjadi kation dan anion yang terhidrasi. Contohnya, 

kaslium florida dilarutkan dalam air sebagai berikut: 

(hlm. 717) 

 

Petrucci Pada pelarutan kristal ionik dalam air, berkumpulnya dipol air di sekitar permukaan kristal ion dan pembentukan ion terhidrasi dalam larutan 

merupakan faktor utama proses pelarutan (hlm. 567). 
 

zat terlarut +  pelarut    ⇌         larutan 
melarut 

mengendap 

CaF
2
 (s)   →    Ca

2+
(aq) + 2F

-
 (aq)  

H
2
O 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Proses  pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Simbolik 

Whitten  

Brown   

Chang  

Zumdahl  

Petrucci  

 (Hal 567) 
 

   

Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Makroskopik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Makroskopik 

Zumdahl - 

Petrucci Ditambahkan ke dalam campuran beberapa larutan jenuh yang terbuat dari AgI mengandung radioaktif  iodine-131 sebagai ion iodin.  
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Whitten - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Brown  

 
Keterangan 1 ׃ berinteraksi dengan molekul H2O, ion-ion meninggalkan permukaan padatan dan melarut membentuk hidratnya 

Keterangan 2 ׃ setiap ion yang terlarut saling bertabrakan dengan ion yang berada di permukaan padatam dapat melepaskan molekul air yang menghidrasi 

ion terlarut tersebut dan kembali bergabung membentuk padatan. 

 

Saat suatu zat terlarut  padat mulai dilarutkan dalam pelarut, konsentrasi partikel zat terlarut dalam larutan meningkat, sehingga meningkatkan 

kesempatan beberapa partikel zat terlarut bertumbukan dengan permukaan zat padat dan bergabung kembali, proses ini merupakan lawan dari proses 

pelarutan yang disebut kristalisasi. 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Chang  

Zumdahl  

Petrucci (hlm. 657) 

Anggap terdapat campuran setimbang dan itu adalah larutan jenuh. 

𝐴𝑔𝐼(𝑠) ⇌ 𝐴𝑔+(𝑎𝑞) + 𝐼−(𝑎𝑞) 
Jika kedua proses maju dan balik berhenti pada kesetimbangan, senyawa radioaktif akan hanya ada pada larutan. Tapi yang diperoleh adalah 

senyawa radioaktif muncul dalam padatan berhubungan dengan larutan jenuh. Seiring waktu, senyawa radioaktif mendistribusikan diri 

seluruhnya ke dalam larutan dan padatan tak larut. Hal ini hanya dapat terjadi jika pelarutan padatan zat terlarut dan kristalisasi larutan jenuh 

berlangsung tak berbatas. Kondisi kesetimbangan berlangsung dinamis.     
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

 

Ilustrasi kesetimbangan dinamis 

(a) Larutan AgI radioaktif jenuh ditambahkan ke dalam larutan 

AgI jenuh. 

(b) Ion iodida radioaktif menyebar di dalam larutan dan padatan 

AgI menunjukkan kesetimbangan dinamis  

 

Pada kondisi awal, hanya pelarutan yang terjadi, tetapi kemudian 

terjadi proses sebaliknya, yaitu kristalisasi; dan beberapa atom, ion, 

atau molekuk yang terlarut kembali membentuk keadaan yang tidak 

larut. Ketika pelarutan dan kristalisasi terjadi pada laju yang sama, 

tercapailah kondisi kesetimbangan dinamis. 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kesetimbangan dinamis dalam pelarutan senyawa ionik sukar larut dalam air 

Simbolik 

Whitten  

Brown   

Chang  

Zumdahl  

Petrucci 

(hlm. 567) 

 
 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Kelarutan 

Makroskopik 

Whitten - 

Brown  Kelarutan dari suatu zat terlarut pada pelarut tertentu adalah jumlah maksimal dari zat terlarut yang dapat larut pada sejumlah tertentu 

pelarut pada suhu tertentu atau jumlah zat terlarut yang dibutuhkan untuk membentuk larutan jenuh pada sejumlah tertentu pelarut (hlm. 

519). 

Chang Konsentrasi dari larutan jenuh disebut kelarutan dari zat terlarut pada suatu pelarut. Kelarutan  bergantung pada temperatur dan grafik 

kelarutan terhadap waktu disebut kurva kelarutan (hlm. 568) 

Zumdahl - 

Petrucci - 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Kelarutan 

Submikroskopik 

Whitten Andaikan kita menambahkan satu gram barium sulfat, BaSO4, ke dalam 1.0 liter air pada suhu 25°C dan diaduk hingga larutan jenuh. Sangat 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kelarutan 

Submikroskopik 

sedikit BaSO4 yang larut; sebagian besar BaSO4 tidak larut. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa hanya 0.0025 gram BaSO4 yang larut 

dalam 1.0 liter air, tidak peduli seberapa banyak BaSO4 yang ditambahkan. BaSO4 berdisosiasi membentuk ion-ion dalam larutannya.  

 
(kami biasanya menambahkan H2O di atas panah seperti pada persamaan reaksi di atas; fasa (aq) menunjukkan bahwa ion-ion larut dalam 

pelarut air) (hlm. 780). 
 

Kelarutan merupakan jumlah gram zat terlarut dalam 1 L larutan jenuh (g/L) 

Kelarutan molar yaitu jumlah mol zat terlarut dalam 1 L larutan jenuh (mol/Liter) 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl Sangatlah penting untuk membedakan antara kelarutan suatu padatan dan hasil kali kelarutan. Hasil kali kelarutan adalah konstanta 

kesetimbangan dan nilainya tertentu untuk setiap zat padat pada temperatur tertentu. Kelarutan, di sisi lain, adalah posisi kesetimbangan. 

Dalam air murni pada temperatur spesifik, setiap garam memiliki kelarutan tertentu. Artinya, jika terdapat ion dalam larutan, kelarutan 

tergantung dari konsentrasi ion tersebut dalam larutan (hlm. 717). 

Petrucci - 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Kelarutan 

Simbolik 

Whitten  

Brown   

Chang  

Zumdahl  

BaSO
4
 (s)   ⇄    Ba

2+
(aq) + SO

4

2-
 (aq)  

H
2
O 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Kelarutan 

Simbolik 

Petrucci Kelarutan beberapa garam dalam air sebagai fungsi dari temperatur. 

Kelarutan dapat digambarkan dalam beberapa cara: molaritas, persen massa, atau, dalam 

gambar ini, gram zat terlarut per 100 gram H2O. Untuk setiap kurva kelarutan (seperti 

ditunjukkan untuk KClO4), pada titik S menunjukkan larutan jenuh. Daerah diatas kurva 

(1) menunjukkan larutan lewat jenuh dan daerah di bawah kurva (2) menunjukkan larutan 

belum jenuh. 

(hlm. 568) 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan belum jenuh 

Makroskopik 

Whitten - 

Brown  Jika kita melarutkan zat terlarut dengan jumlah yang lebih sedikit dari kapasitas zat terlarut yang dapat larut, larutan dikatakan belum 

jenuh. Sehingga, larutan yang mengandung 10.0 g NaCl per 100 mL air dikatakan belum jenuh karena larutan NaCl masih bisa melarutkan 

sejumlah padatan NaCl (hlm.519). 

 

Kelarutan NaCl dalam air pada suhu 0ᵒC adalah 35.7 g per 100 mL air. Jumlah maksimum NaCl yang dapat larut dalam air memberikan 

kesetimbangan larutan yang stabil pada temperatur tersebut (hlm.519). 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan belum jenuh 

Makroskopik 

Chang Larutan belum jenuh mengandung zat terlarut lebih sedikit dari kapasitas untuk larut. 

Zumdahl - 

Petrucci Jika dalam menyiapkan larutan, kita memulai dengan jumlah zat terlarut lebih sedikit dari jumlah zat terlarut dalam larutan jenuh, zat 

terlarut tersebut seluruhnya melarut, dan larutannya disebut larutan belum jenuh. 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan belum jenuh 

Submikroskopik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci - 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan belum jenuh 

Simbolik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan jenuh 

Makroskopik 

Whitten 

 

 

 

Larutan jenuh tembaga (II) sulfat, CuSO4 dalam air. Saat H2O diuapkan, kristal biru CuSO4 ∙ 5H2O 

terbentuk. Larutan jenuh CuSO4 dalam keadaan kesetimbangan dinamik (hlm. 512). 

 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci 

 

Panjang dari setiap panah merah muda menunjukkan laju 

pelarutan dan panah berwarna hitam laju kristalisasi. (a) ketika 

zat terlarut disimpan didalam pelarut, hanya terjadi pelarutan. 

(b) setelah beberapa saat, laju kristalisasi menjadi signifikan. 

(c) larutan jenuh terbentuk ketika laju pelarutan sama dengan 

laju kristalisasi (hlm.568). 

 

Jumlah zat terlarut yang larut tetap konstan seiring waktu, 

larutan disebut larutan jenuh (hlm. 568). 
 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan jenuh 

Submikroskopik 

Whitten - 

Brown  - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan jenuh 

Submikroskopik 

Chang - 

Zumdahl Ketika padatan garam pertama kali ditambahkan ke dalam air, tidak ada ion Ca2+ dan F- yang terbentuk. Namun, saat proses pelarutan, 

konsentrasi Ca2+ dan F- meningkat, yang membuat ion-ion tersebut bertambah banyak bertumbukan dan membentuk kembali padatan. 

Kedua proses tersebut menghasilkan reaksi pelarutan dan pengendapan: 

 

 
Sehingga, kesetimbangan dinamis tercapai: 

 
 

pada titik ini tidak ada lagi padatan yang terlarut (larutan dapat dikatakan jenuh). 

Petrucci - 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan jenuh 

Simbolik 

CaF
2
 (s)   ⇌   Ca

2+
(aq) + 2F

-
 (aq)  

Ca
2+

(aq) + 2F
-
 (aq)   →  CaF

2
 (s)   
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan jenuh 

Simbolik 

Whitten 

 

 

Larutan yang mengandung jumlah zat terlarut lebih banyak dari jumlah zat terlarut pada 

larutan jenuh disebut larutan lewat jenuh. Larutan yang mengandung jumlah zat terlarut 

kurang dari jumlah zat terlarut pada larutan jenuh disebut larutan belum jenuh. 

 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan jenuh 

Simbolik 

Petrucci   

Kelarutan beberapa garam dalam air sebagai fungsi dari temperatur. 

Kelarutan dapat digambarkan dalam beberapa cara: molaritas, persen massa, atau, dalam gambar 

ini, gram zat terlarut per 100 gram H2O. Untuk setiap kurva kelarutan (seperti ditunjukkan untuk 

KClO4), pada titik S menunjukkan larutan jenuh. Daerah diatas kurva (1) menunjukkan larutan 

lewat jenuh dan daerah di bawah kurva (2) menunjukkan larutan belum jenuh. 

(hlm. 568) 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan lewat jenuh 

Makroskopik 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan lewat jenuh 

Makroskopik 

Whitten  

Larutan lewat jenuh dapat dilihat dengan menuangkan secara perlahan larutan tersebut sehingga 

terbentuk kristal. Larutan jenuh natrium asetat digunakan untuk fotografi (hlm. 513). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brown   

Ketika larutan jenuh natrium asetat dibuat pada temperature tinggi dan 

didinginkan secara perlahan, seluruh zat terlarut kemungkinan akan 

dapat tetap larut meskipun kelarutan menurun dan suhu diturunkan. 

Kemudian membentuk Kristal. 

 
Pada kondisi tertentu, kemungkinan terbentuknya larutan yang mengandung 

jumlah zat terlarut melebihi kapasitas maksimum untuk membentuk larutan 

jenuh disebut larutan lewat jenuh. Karena jumlah zat terlarut yang larut 

dalam sejumlah pelarut lebih tinggi, maka larutan jenuh bersifat tidak stabil. 

Akibatnya, kristalisasi terbentuk, sehingga sebagian zat terlarut mengendap 

(hlm.519). 



95 
 

Windi Mayangsari, 2018 
STUDI INTERTEKSTUAL ASPEK PENGUASAAN KONSEP KESETIMBANGAN KELARUTAN, SIKAP TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA, DAN KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan lewat jenuh 

Makroskopik 

Chang  

Kedalam larutan lewat jenuh natrium asetat terbentuk kristal dengan cepat saat sedikit kristal 

natrium asetat ditambahkan. 

Larutan lewat jenuh mengandung zat terlarut lebih banyak daripada zat terlarut yang ada dalam 

larutan jenuh (hlm.437). 

Zumdahl - 

Petrucci Biasanya kelebihan zat terlarut akan mengkristal dari larutan, namun terkadang semua solut bisa berada pada larutannya. Pada kasus ini 

karena jumlah zat terlarut lebih besar daripada larutan jenuh, larutan disebut larutan lewat jenuh. Larutan ini tidak stabil, dan jika sedikit 

kristal zat terlarut ditambahkan akan menyebabkan kristalisasi terjadi, kelebihan zat terlarut terkristalisasi. 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan lewat jenuh 

Submikroskopik 

Whitten Larutan lewat jenuh, larutan metastabil yang mengandug konsentrasi zat terlarut lebih banyak dari larutan jenuh; sedikit gangguan pada 

larutan lewat jenuh menyebabkan kristalisasi zat terlarut (hlm.543). 
 

Kelarutan beberapa padatan meningkat dengan dinaikkannya suhu. Larutan lewat jenuh mengandung konsentrasi zat terlarut yang lebih 

tinggi daripada larutan lewat jenuh. Kadang-kadang dapat disiapkan dengan menjenuhkan larutan pada suhu tinggi. Larutan jenuh kemudian 

didinginkan perlahan, tanpa agitasi, sampai suhu dimana zat terlarut hanya sedikit larut (hlm.513). 

Brown  - 

Chang Kristalisasi adalah proses dimana zat terlarut keluar dari larutan dan membentuk kristal. Pengendapan dan kristalisasi menggambarkan 

pemisahan zat padat berlebih dari larutan jenuh. Tetapi bentuk padatan yang terbentuk dari kedua proses tersebut berbeda penampilannya. 

Kita biasanya memikirkan bahwa endapan itu partikel kecil sedangkan kristal itu besar dan berbentuk. 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan lewat jenuh 

Submikroskopik 

 
Zumdahl - 

Petrucci - 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Larutan lewat jenuh 

Simbolik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Makroskopik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci Air tanah yang berinteraksi dengan Gypsum seringkali mengandung kalsium sulfat terlarut. Air ini tidak dapat digunakan untuk aplikasi 

tertentu karena kalsium sulfat mungkin akan mengendap (hlm. 785). 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Submikroskopik 

Whitten - 

Brown  Ksp dari suatu senyawa setara dengan konsentrasi ion produk yang terlibat dalam kesetimbangan, masing-masing  dipengaruhi oleh koefisien pada 

persamaan kesetimbangan. Besar nilai Ksp mengindikasikan seberapa banyak padatan yang larut dalam pelarut. 

 

Chang - 

Zumdahl Bagian ini membahas mengenai kesetimbangan padatan yang dilarutkan dalam larutan (pelarut air). Kita mengasumsikan bahwa ketika 

padatan ionik dilarutkan dalam air, padatan ionik tersebut terdisosiasi sempurna menjadi kation dan anion yang terhidrasi. Contohnya, 

kaslium florida dilarutkan dalam air sebagai berikut: 

 
Ketika padatan garam pertama kali ditambahkan ke dalam air, tidak ada ion Ca2+ dan F- yang terbentuk. Namun, saat proses pelarutan, 

konsentrasi Ca2+ dan F- meningkat, yang membuat ion-ion tersebut bertambah banyak bertumbukan dan membentuk kembali padatan. Kedua 

proses tersebut menghasilkan reaksi pelarutan dan pengendapan: 

 

 
Sehingga, kesetimbangan dinamis tercapai: 

Ca
2+

(aq) + 2F
-
 (aq)   →  CaF

2
 (s)   

CaF
2
 (s)   →    Ca

2+
(aq) + 2F

-
 (aq)  

H
2
O 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Submikroskopik 

 
Pada titik ini tidak ada lagi padatan yang terlarut (larutan dapat dikatakan jenuh). 

 

Kita dapat menuliskan persamaan kesetimbangan untuk proses ini berdasarkan hukum aksi massa: 

Ksp = [Ca2+][F−]2 

 

Dimana [Ca
2+

] and [F
-
] memiliki satuan mol/L. konstanta Ksp adalah konstanta hasil kali kelarutan atau sederhananya hasil kali kelarutan 

untuk persamaan kesetimbangan. 

 

Sangatlah penting untuk membedakan antara kelarutan suatu padatan dan hasil kali kelarutan. Hasil kali kelarutan adalah konstanta 

kesetimbangan dan nilainya tertentu untuk setiap zat padat pada temperatur tertentu. Kelarutan, di sisi lain, adalah posisi kesetimbangan. 

Dalam air murni pada temperatur spesifik, setiap garam memiliki kelarutan tertentu. Artinya, jika terdapat ion dalam larutan, kelarutan 

tergantung dari konsentrasi ion tersebut dalam larutan. Namun, dalam setiap kasus konsentrasi ion produk harus dinyatakan dengan Ksp 

(hlm. 717)  

. 

Petrucci - 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Simbolik 

Whitten Untuk larutan jenuh BaSO4 yang mengalami kontak dengan padatan BaSO4 , dituliskan 

 
Hasil kali kelarutan untuk senyawa sukar larut adalah hasil kali konsentrasi dari ion-ion produk, yang masing-masing dipangkatkan dengan 

koefisien (hlm. 797) 

CaF
2
 (s)   ⇌   Ca

2+
(aq) + 2F

-
 (aq)  

BaSO
4
 (s)   ⇄    Ba

2+
(aq) + SO

4

2-
 (aq)  

H
2
O 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Simbolik 

Dituliskan rumus Ksp sebagai   

Konstanta kelarutan produk untuk BaSO4 adalah hasil kali dari masing-masing konsentrasi ion-ion dalam larutan jenuh BaSO4. (hlm.780) 

Dalam kesetimbangan yang melibatkan senyawa yang sedikit terlarut dalam air, konstanta kesetimbangannya disebut konstanta kelarutan 

produk, Ksp. 

 

Secara umum, kita dapat menuliskan persamaan hasil kali kelarutan untuk senyawa MyXz adalah sebagai berikut: 

MyXz(s) ⇌ yMz+ (aq) + zX y-(aq) and Ksp = [M z+] y[X y-]z (hlm. 781) 

Brown  Interaksi antara larutan jenuh BaSO4 dengan padatan BaSO4. 

 

 

Chang Pada larutan jenuh perak klorida yang berinteraksi dengan 

padatan perak klorida, kesetimbangan kelarutannya dapat 

dituliskan sebagai berikut 

 
 
Karena garam seperti AgCl dianggap sebagai elektrolit kuat, semua 

AgCl yang larut dalam air dianggap terurai sempurna menjadi ion 

Ag+ dan Cl-.  

Jadi kita dapat menuliskan konstanta kesetimbangan untuk pelarutan 

AgCl sebagai  

Ksp = [Ag+][Cl−] 
Ksp adalah konstanta hasil kali kelarutan atau sederhananya 

hasil kali kelarutan. Pada dasarnya, hasil kali kelarutan suatu 

senyawa adalah konsentrasi molar dari ion-ion produk yang 

dipangkatkan koefisien dalam persamaan kesetimbangan. 

 

AgCl (s)   ⇌   Ag
+
(aq) + Cl

-
 (aq)  
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Simbolik 

Karena setiap unit AgCl hanya mengandung satu ion Ag+ dan 

satu ion Cl-, persamaan reaksinya mudah untuk dituliskan (hlm. 

606). 
 

Zumdahl 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hasil kali kelarutan (Ksp) 

Simbolik 

Petrucci  

Kesetimbangan antara ion Ca2+ dan SO4
2-  dan padatan yang tidak larut dapat 

direpresentasikan sebagai berikut: 

 
Kita dapat menuliskan persamaan konstanta kesetimbangan untuk kesetimbangan 

CaSO4 sebagai berikut:  

Aktivitas padatan murni adalah 1. Karena konsentrasi ion sangat kecil, kita dapat 

melihatvaktivitas mereka setara dengan konsentrasi molarnya. 

 
Konstanta kelarutan produk adalah konstanta untuk kesetimbangan yang terdiri 

antara padatan zat terlarut dan ionnya pada larutan jenuhnya (hlm. 785). 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Hubungan Ksp dan Q 

Makroskopik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hubungan Ksp dan Q 

Submikroskopik 

Whitten Aplikasi lain dari prinsip kelarutan produk adalah menghitung jumlah maksimal konsentrasi ion dalam larutan. Dari perhitungan ini, kita 

dapat memprediksi terbentuknya endapan dari nilai quotient reaksi, Qsp (hlm. 787) 

 
Brown  Kesetimbangan dapat dicapai dari sisi manapun. Contohnya, pada kesetimbangan terdapat BaSO4(s), Ba2+ (aq), dan SO4

2- (aq), dapat dimulai dari 

BaSO4 (s) maupun dari Ba2+ (aq), dan SO4
2- (aq). Jika kita mencampurkan larutan BaCl2 dengan larutan Na2SO4, endapan BaSO4 akan 

terbentuk apabila hasil kali konsentrasi awal,  lebih besar dari Ksp. 
 

 (hlm. 734) 

Chang Untuk pelarutan padatan ionik dalam larutan, beberapa kondisi mungkin terjadi: (1) larutan belum jenuh, (2) laruan jenuh, atau (3) larutan lewat 

jenuh. Kita menggunakan Q, yang disebut ion produk, untuk menunjukkan konsentrasi molaritas ion-ion produk yang dipangkatkan 

koefisien stoikiometrinya. Sehingga untuk larutan yang mengandung ion Ag+ dan Cl- pada 25°C,  
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hubungan Ksp dan Q 

Submikroskopik 

 (hlm. 607) 
 

Zumdahl Kita menggunakan produk ion, yang artinya sama dengan Ksp untuk hasil kali konsentrasi awal ion-ion dipangkatkan koefisien. Untuk 

padatan CaF2, persamaan Q dituliskan sebagai berikut: 

 
Jika ke dalam larutan yang mengandung ion Ca2+ ditambahkan larutan yang mengandung ion F-, pengendapan mungkin tidak terjadi, 

tergantung pada konsentrasi ion-ion tersebut setelah dicampurkan. Untuk memprediksi terbentuknya endapan, kita harus membandingkan 

nilai Q dengan Ksp. 

 Jika Q lebih besar dari Ksp, pengendapan terjadi dan akan terus berlangsung sampai konsentrasi menurun hingga mencapai Ksp 

 Jika Q lebih kecil dari Ksp, tidak terjadi pengendapan. 

(hlm. 725) 

Petrucci Misal kita mencampurkan larutan AgNO3(aq) dan KI(aq) sehingga campuran mengandung [Ag+]=0.010M dan [I-]=0.015M. Apakah 

campuran tersebut termasuk larutan belum jenuh, jenuh, atau lewat jenuh? 

Ingat kembali quotient reaksi, Q, yang telah dijelaskan. Quotient reaksi mempunyai persamaan yang sama dengan konstanta hasil kali 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Hubungan Ksp dan Q 

Submikroskopik 

kelarutan ion-ion produk, namun digunakan pada konsentrasi awal daripada saat kondisi kesetimbangan. 

𝑄𝑠𝑝 = [𝐴𝑔+]𝑖𝑛𝑖𝑡 × [𝐼−]𝑖𝑛𝑖𝑡 = (0.010)(0.015) = 1.5 × 10−14 > 𝐾𝑠𝑝 

Faktanya bahwa Qsp>Ksp menunjukkan bawa konsentrasi ion Ag+ dan ion I- yang terkandung dalam larutan, konsentrasinya lebih tinggi 

daripada konsentrasi dalam larutan jenuh. Artinya, larutan tersebut lewat jenuh. Sama seperti pada kebanyakan kasus larutan lewat jenuh, 

kelebihan AgI akan mengendap dari larutannya. Jika kita menemukan Qsp<Ksp, campuran tersebut akan membentuk larutan belum jenuh. 

Tidak ada endapan yang terbentuk. 

Kriteria untuk menentukan apakah ion-ion dalam larutan akan bergabung membentuk endapan adalah sebagai berikut: 

 Endapan akan terbentuk jika Qsp>Ksp 

 Endapan tidak akan terbentuk jika Qsp<Ksp 

 Terbentuk larutan tepat jenuh jika Qsp=Ksp 

(hlm. 793) 

 
 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Hubungan Ksp dan Q 

Simbolik  

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci - 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Makroskopik 

Whitten 

 

Tabung di sebelah kiri merupakan larutan perak asetat jenuh. Ketika 1M larutan perak nitrat 

ditambahkan kedalam tabung, maka pergeseran kesetimbangan terjadi kearah kiri dan 

penambahan endapan perak asetat. Demonstrasi ini menunjukkan pengaruh dari ion senama 

(hlm. 785). 

 

Brown   

Chang  

Zumdahl  

Larutan kalium kromat ketika ditambahkan larutan perak nitrat membentuk endapan perak kromat (hlm. 722).  



106 
 

 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Makroskopik 

Petrucci 

 
Pada larutan jenuh PbI2 ditambah ion I- - ion senama- bersumber dari larutan KI.(Hal 789)   

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Whitten Efek ion senama adalah kasus spesial dari prinsip LeChatelier. Efek ion senama pada kesetimbangan kelarutan sama seperti efek ion senama 

pada kesetimbangan lainnya. Perak asetat, AgCH3COO, adalah garam yang sedikit larut dalam air: 

 

 
Perak nitrat, merupakan garam yang sedikit larut. Jika kita tambahkan garam lain yang menghasilkan salah satu ionnya, misalnya ion Ag+ 

dari AgNO3, maka reaksi pelarutan bergerak kearah reaktan (hlm. 785). 

Brown  Keberadaan ion Ca2+(aq)  atau F- (aq) dalam larutan dapat menurunkan kelarutan CaF2, sehingga kesetimbangan bergeser ke arah kiri: 

CaF2 (aq) ⇌ Ca2+ (aq) + F- (aq) 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

 
Secara umum, kelarutan dari garam sukar larut menurun karena adanya pengaruh penambahan ion senama (hlm. 721).  

 

 

Chang Pada larutan jenuh Q AgCl =  Ksp AgCl 

[Ag+] = [Cl-] 

 

Misal kita mengkaji larutan yang mengandung dua zat terlarut yang memiliki ion senama, katakan saja AgCl dan AgNO3. Selain penguraian AgCl, proses 

berikut juga menambah konsentrasi total ion senama perak dalam larutan : 

 
 

Jika AgNO3 ditambahkan pada larutan AgCl jenuh, meningkatnya [Ag+] akan membuat hasil kali ion lebih besar daripada hasil kali kelarutan. 

 
 

Untuk kembali ke kesetimbangan, sebagian AgCl akan terendapkan dari larutan, sebagaimana diprediksi oleh asas Le Chatelier sampai hasilkali ion sekali 

lagi sama dengan Ksp. Efek penambahan ion senama dengan demikina menurunkan kelarutan garam (AgCl) dalam larutan. Perhatikan bahwa dalam hal 

ini [Ag+] tidak lagi sama dengan [Cl-] pada kesetimbangan; sebaliknya [Ag+] > [Cl-] (hlm. 613). 

Zumdahl  
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

 

Dalam kesetimbangan timbal (II) iodida, penambahan ion senama, 

menyebabkan reaksi bergeser ke arah berlawanan dari ion yang 

ditambahkan sampai tercapai kesetimbangan baru.  

 

Penambahan ion senama dapat menggeser kesetimbangan dari senyawa 

ionik sedikit larut menjadi tidak larut, sehingga lebih mampu 

mengendap. Akibatnya, kelarutan suatu senyawa menurun. 

 

 

Efek ion senama dalam kesetimbangan kelarutan (a) larutan bening timbal (II) 

iodida yang kelebihan endapannya sudah disaring. (b) ketika sejumlah kecil 

volume dari larutan jenuh KI (mengandung ion senama, I-) ditambahkan,  

sejumlah kecil PbI2(s) mengendap. Ion senama dapat memperkecil kelarutran 

suatu senyawa ionik sukar larut (hlm. 789). 

 



109 
 

Windi Mayangsari, 2018 
STUDI INTERTEKSTUAL ASPEK PENGUASAAN KONSEP KESETIMBANGAN KELARUTAN, SIKAP TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA, DAN KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Petrucci - 

 
Pada kesetimbangan kelarutan PbI2 penambahan I- menyebabkan reaksi balik lebih disukai sehingga menghasilkan kesetimbangan baru.  

Penambahan ion senama mengubah kesetimbangan dari suatu senyawa ionik sukar larut menjadi senyawa tak larut, menyebabkan lebih 

banyak yang mengendap. Oleh karena itu, kelarutan dari senyawa berkurang (hlm. 789). 
 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Simbolik 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh faktor ion senama terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Simbolik 

Whitten 

 
Brown   

Chang  

Zumdahl  

Petrucci 

 (hlm. 789) 
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh pH terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Makroskopik 

Whitten - 

Brown  - 

Chang - 

Zumdahl - 

Petrucci Susu magnesia, suspensi Mg(OH)2 
 

pH larutan dapat memengaruhi kelarutan garam dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut dikarenakan anion 

garam adalah basa konjugat dari asam lemah atau basa OH- itu sendiri. Contohnya adalah basa sukar larut 

Mg(OH)2(s), ketika disuspensikan dalam air, membentuk susu magnesia. Suspensi tersebut merupakan cairan 

heterogen mengandung partikel padatan. Ion hidroksida dari magnesium hidroksida yang terlarut bereaksi 

dengan ion hydronium dalam lambung membentuk air. 

 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh pH terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

Whitten  

Brown  Kelarutan PbF2 meningkat seiring pH larutan menjadi lebih asam. Hal tersebut terjadi karena basa lemah (basa konjugat dari asam lemah, 

HF). Hasilnya, kesetimbangan kelarutan PbF2 bergeser ke arah kanan seiring terbentuknya HF.   
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh pH terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Submikroskopik 

 
Persamaan reaksi total adalah 

 
 

Garam lain yang mengandung anion basa, seperti CO3
2-, PO4

3-, CN-, atau S2-, berperilaku mirip. Secara umum, kelarutan garam yang sukar 

larut yang mengandung anion basa akan meningkat seiring [H+] meningkat (artinya  pH menurun). Semakin basa sebuah anion, semakin 

terpengaruh kelarutannya oleh pH. Kelarutan garam dengan anion dari asam kuat, seperti Cl-, Br-, I-, dan NO3
-, tidak terpengaruh oleh 

perubahan pH. 
 

Chang - 

Zumdahl Aturan umum adalah jika anion basa konjugat pada garam MX ditambahkan asam, maka kelarutan garam tersebut akan berkurang. 

Contohnya garam yang mengandung anion basa OH-, S2-, CO3
2-, C2O4

2-, dan CrO4
2- akan berkurang ketika ditambahkan asam (hlm. 724).   

Petrucci Berdasarkan prinsip Le Chatelier, kita mengharapkan reaksi (18.2) bergeser ke arah kanan- karena, penambahan  Mg(OH)2 akan melarut, 

kemudian ion hidroksida yang terbentuk akan dinetraklan dengan ion hydronium pada reaksi (18.3). 

 
 

 

Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh pH terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Simbolik 

Whitten  
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Label Konsep/ 

subkonsep 

Pengaruh pH terhadap kelarutan senyawa ionik yang sukar larut dalam air 

Simbolik 

Brown  

 
Chang  

Zumdahl  

Petrucci Reaksi keseluruhan pelarutan padatan Mg(OH)2 dalam larutan asam adalah sebagai berikut: 
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Lampiran 2. Instrumen Aspek Penguasaan Konsep Kesetimbangan Kelarutan 

 

Tes Penguasaan Konsep Materi Kesetimbangan 

Kelarutan 

 

Catatan: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal berikut. 

2. Kerjakan secara mandiri dengan penuh ketelitian. 

3. Diperbolehkan menggunakan alat hitung (bila perlu). 

4. Waktu yang disediakan 15 menit untuk 2 (dua) soal pilihan 

ganda dua-tingkat (two-tier). 

5. Jawablah setiap soal dengan memilih satu jawaban dan satu 

alasan yang dianggap benar pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 

Soal 1:  Kelarutan dan hasil kali kelarutan 

Seorang siswa akan membuat larutan jenuh AgCl melalui dua 

percobaan. Pada percobaan pertama, ia melarutkan 0,1435 gram AgCl 

(Mr AgCl = 143,5) ke dalam 10 L air. Sementara pada percobaan 

kedua, ia mencampurkan larutan 1 mL AgNO3 2  10-5 M dan 1 mL 

NaCl 2  10-5 M. Jika Ksp AgCl 1,8  10-10, maka pada percobaan yang 

manakah endapan AgCl warna putih akan terbentuk?  

 

Jawaban: 

a. Percobaan pertama 

b. Percobaan kedua 

c. Percobaan pertama dan kedua 

d. Tidak ada endapan pada kedua percobaan 

Alasan: 

1. Harga kuosien reaksi pada percobaan pertama adalah 10-4 dan 

pada percobaan kedua adalah 4  10-10 yang melampaui Ksp 

(Qsp>Ksp), sehingga endapan AgCl terbentuk pada kedua 

percobaan. 

 

2. Harga kuosien reaksi pada percobaan pertama adalah 10-8 

sedangkan pada percobaan kedua adalah 4  10-10. Keduanya 

memiliki harga kuosien reaksi yang melampaui Ksp (Qsp>Ksp), 

sehingga endapan AgCl terbentuk pada kedua percobaan. 
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3. Harga kuosien reaksi pada percobaan pertama adalah 10-8 yang 

melampaui Ksp (Qsp>Ksp), sedangkan pada percobaan kedua 

adalah 1  10-10 yang tidak melampaui Ksp (Qsp<Ksp), sehingga 

endapan AgCl terbentuk pada percobaan pertama saja. 

 

4. Harga kuosien reaksi pada percobaan pertama adalah 1  10-10 

yang tidak melampaui Ksp (Qsp<Ksp), sedangkan pada percobaan 

kedua adalah 4  10-10 yang melampaui Ksp (Qsp>Ksp), sehingga 

endapan AgCl terbentuk pada percobaan kedua saja. 

 

5. Harga kuosien reaksi baik pada percobaan pertama maupun 

percobaan kedua adalah 1,8  10-10 yang sama dengan Ksp (Qsp 

= Ksp), sehingga tidak  terbentuk endapan AgCl pada kedua 

percobaan.   

 

 

Soal No 2:  Pengaruh ion senama pada kelarutan 

Dalam suatu gelas kimia yang berisi larutan jenuh Ca(OH)2 tampak 

sejumlah endapan putih Ca(OH)2 di dasar gelas. Sistem kesetimbangan 

kelarutan untuk Ca(OH)2 adalah sebagai berikut:  

Ca(OH)2 (s) ⇋ Ca2+(aq) + 2OH-(aq) 

 

Jika ke dalam gelas tersebut ditambahkan sejumlah garam CaCl2, apa 

yang akan terjadi pada endapan Ca(OH)2? (Ksp Ca(OH)2 adalah 6,5  

10-6)    

 

 

Jawaban: 

a. Jumlah endapan Ca(OH)2 bertambah 

b. Jumlah endapan Ca(OH)2 tidak berubah 

c. Jumlah endapan Ca(OH)2 berkurang 

d. Endapan Ca(OH)2 akan melarut seluruhnya 

 

Alasan dari prediksi di atas adalah.... 

1. CaCl2 yang ditambahkan merupakan padatan sehingga ketika 

ditambahkan akan meningkatkanjumlah endapan 

2. CaCl2 yang ditambahkan akan bereaksi dengan Ca(OH)2 

sehigga jumlah endapan berkurang  

3. Adanya Ca2+ dari CaCl2 yang melarut akan menyebabka 

kesetimbangan bergeser ke arah pembentukkan Ca(OH)2 

sehingga jumlah endapan akan bertambah 

4. Adanya Ca2+ dari CaCl2 yang melarut akan memperbesar nilai 

hasil kali kelarutan Ca(OH)2 sehigga kelarutannya bertambah, 

yang mengakibatkan jumlah endapan berkurang 
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5. Adanya Ca2+ dari CaCl2 yang melarut akan memperkecil 

kelarutan Ca(OH)2 sehingga jumlah endapan akan berkurang 

6. Adanya Ca2+ dari CaCl2 yang melarut tidak mengganggu 

kesetimbangan antara Ca(OH)2 dengan ion-ionnya. Akibatnya 

jumlah endapan tidak megalami perubahan. 
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Lampiran 3. Instrumen Aspek Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Kimia 

 

KUISIONER PENILAIAN SIKAP TERHADAP PELAJARAN KIMIA 
 

Nama   : ........................................ 

Kelas  : ........................................  

Nama Sekolah : ........................................ 

Petunjuk: 

1. Isilah identitas diri Anda secara lengkap 

2. Bacalah setiap pernyataan dan berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan keadaan Anda 

yang sebenarnya dengan waktu pengerjaan selama 20 menit 

3. Keterangan skala pengisian: SS (Sangat Setuju); S (Setuju); TS (Tidak Setuju); STS (Sangat 

Tidak Setuju). Jika Anda akan mengubah jawaban, coretlah jawaban lama dan tuliskan jawaban 

baru. 

4. Data yang didapat tidak mempengaruhi nilai pelajaran kimia Anda, semata-mata untuk keperluan 

penelitian 

 

No PERNYATAAN 
SKALA 

SS S TS STS 

1 Saya menyukai pelajaran kimia     

2 Simbol kimia tidak bisa dipahami, seperti bahasa asing yang saya tidak ketahui     

3 Saya ingin waktu untuk pembelajaran kimia lebih sering      

4 Saya percaya bahwa pengetahuan kimia dapat membantu kita memahami berbagai 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari  

    

5 Saya bisa menyelesaikan permasalahan kimia dengan mudah     

6 Saya pikir perkembangan dalam bidang kimia meningkatkan kualitas hidup kita     

7 Saya pikir, mempelajari konsep dasar sangat penting untuk memahami kimia     

8 Saya pikir pelajaran  kimia tidak penting     

9 Saya tidak percaya bahwa pengetahuan kimia akan sia-sia setelah saya lulus     

10 Saya percaya bahwa saya tidak memerlukan pengetahuan kimia untuk target karir 

saya 

    

11 Saya pikir tingkat teknologi kimia di suatu negara merupakan indikator penting untuk 

perkembangan negara tersebut 

    

12 Sebagian besar konsep dalam kimia tidak konkrit     

13 Kimia adalah pelajaran yang rumit dan tidak dapat dipecahkan     

14 Saya melakukan berbagai cara untuk memahami kimia     

15 Saya mudah dalam menggunakan simbol kimia      

16 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang berhubungan dengan kimia     

17 Saya percaya bahwa beberapa pengetahuan dalam bidang kimia membantu kita untuk 

memahami pelajaran sains yang  lain menjadi lebih mudah 

    

18 Saya benci pelajaran kimia     

19 Saya pikir kimia memiliki peran besar dalam kehidupan modern     

20 Saya ingin topik pelajaran kimia lebih sedikit     

21 Saya bisa menyelesaikan soal kimia dengan mudah     

22 Saya menemukan hal yang menarik dalam pelajaran kimia     
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23 Saya mengalami kesulitan saat menggunakan pengetahuan saya dalam menyelesaikan 

soal kimia 

    

24 Target karier saya adalah kimiawan / guru kimia / insinyur kimia     

25 Saya pikir kimia memiliki peran besar dalam memecahkan permasalahan lingkungan     
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Lampiran 4. Instrumen Aspek Kemampuan Berpikir Logis Siswa 

Tes 

Kemampuan  

Berpikir 

Logis 

SET A 

Departemen Pendidikan Kimia 
Universitas Pendidikan Indonesia 

2018 
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PETUNJUK 

1. Isilah identitas lengkap Anda pada lembar jawaban yang disediakan. Data yang 

didapat akan terjamin kerahasiaannya. 

2. Waktu pengerjaan: 38 menit. 

3. Tes ini terdiri dari 10 buah soal, dengan uraian sebagai berikut. 

a. Untuk soal no. 1 s/d 6 disediakan 5 buah pilihan jawaban dan 5 buah pilihan 

alasan. 

b. Untuk soal no. 7 dan 8 yang disediakan 2 buah pilihan jawaban dan 5 buah 

pilihan alasan. 

c. Untuk soal no. 9 dan no. 10, Anda diminta menuliskan kombinasi yang mungkin 

menggunakan huruf pertama dari nama-nama yang disebutkan pada soal-soal 

tersebut. 

4. Untuk setiap butir soal (no. 1 s/d 8), Anda diminta memilih jawaban dan alasan 

yang Anda anggap paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada lembar 

jawaban yang disediakan. 

5. Perlu Anda perhatikan bahwa alasan-alasan (soal no. 1 s/d 8) disusun secara acak. 

Misalkan Anda memilih jawaban a, hal ini tidak berarti Anda harus memilih alasan 

nomor 1, Anda boleh memilih alasan lain yang Anda anggap paling sesuai.  

6. Jika Anda akan mengubah jawaban, lingkarilah diatas jawaban yang lama dan 

silanglah jawaban yang baru (untuk soal no. 1 s/d 8), atau coretlah jawaban lama 

dan tuliskan jawaban baru diatas jawaban lama (untuk soal no. 9 dan no. 10).  

7. Dilarang mencorat-coret, mengotori, atau merusak lembar soal ini. Gunakan 

bagian belakang lembar jawaban. Untuk keperluan coretan/catatan untuk 

menghitung. 

  

Tes 

Kemampuan  

Berpikir 

Logis 
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SOAL 

 

1. Empat buah jeruk diperas untuk membuat enam gelas jus. Berapa gelas jus dapat 

dibuat dari enam buah jeruk? 

A. 7 gelas 

B. 8 gelas 

C. 9 gelas 

D. 10 gelas 

E. Pilihan A, B, C, dan D tidak ada yang benar  

 

Alasan:  

1. Perbandingan banyaknya gelas jus dengan banyaknya jeruk akan selalu sama 

dengan 3 : 2. 

2. Makin banyak jeruk, selisih jeruk dan gelas jus akan semakin kecil. 

3. Selisih banyak jeruk dan gelas jus akan selalu sama dengan dua.  

4. Dengan empat jeruk, selisih dengan gelas jus akan selalu sama dengan dua. 

Dengan enam jeruk, selesih tersebut akan dua kali lebih banyak. 

5. Tidak ada cara yang dapat digunakan untuk memperkirakan berapa banyak gelas 

jus yang dapat dibuat. 

 

 

2. Empat buah jeruk diperas untuk membuat enam gelas jus. Berapa buah jeruk yang 

diperlukan untuk membuat 13 gelas jus? 

A. 6 1/2 buah jeruk 

B. 8 2/3 buah jeruk 

C. 9 buah jeruk 

D. 11 buah jeruk 

E. Pilihan A, B, C, dan D tidak ada yang benar  

 

Alasan: 

1. Perbandingan banyaknya gelas jus dengan banyaknya jeruk akan selalu sama 

dengan 3 : 2. 

2. Apabila ditambah tujuh gelas jus, maka dibutuhkan lima buah jeruk lagi.  

3. Selisih antara banyaknya jeruk dan gelas jus akan selalu sama dengan dua. 

4. Banyaknya jeruk akan sama dengan setengah dari banyaknya gelas jus. 

5. Tidak ada cara yang dapat digunakan untuk memperkirakan berapa banyak gelas 

jus yang dapat dibuat. 
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3. Perhatikan gambar percobaan panjang tali bandul dibawah!  

 

 
Gambar percobaan panjang tali bandul 

 

Jika kamu ingin menyelidiki pengaruh panjang tali bandul terhadap waktu ayunan, 

bandul nomor berapa yang akan kamu gunakan untuk percobaan tersebut? 

A. 1 dan 4 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 5 

E. Seluruh bandul 

 

Alasan: 

1. Bandul nomor dua harus dibandingkan terhadap bandul nomor lima. 

2. Semua bandul harus dibandingkan satu sama lain. 

3. Dengan memperpanjang tali bandul, berat beban seharusnya lebih ringan. 

4. Bandul-bandul yang dibandingkan, mempunyai panjang tali yang sama, tetapi 

berat beban berbeda. 

5. Bandul-bandul yang dibandingkan, mempunyai panjang tali yang berbeda, tetapi 

berat beban sama. 
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4. Perhatikan gambar percobaan massa bandul di bawah. 

 

 
Gambar percobaan massa bandul 

 

Jika kamu ingin menyelidiki pengaruh berat beban terhadap waktu ayunan, bandul 

nomor berapa yang akan kamu gunakan untuk percobaan tersebut? 

A. 1 dan 4 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 5 

E. Seluruh bandul 

 

Alasan: 

1. Beban bandul nomor empat harus dibandingkan dengan berat bandul nomor dua. 

2. Semua bandul harus dibandingkan satu sama lain. 

3. Dengan memperberat beban, panjang tali bandul harus lebih pendek 

4. Bandul-bandul yang dibandingkan, mempunyai panjang tali yang sama, tetapi 

berat beban berbeda. 

5. Bandul-bandul yang dibandingkan, mempunyai panjang tali yang berbeda, tetapi 

berat beban sama. 
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5. Seorang petani membeli sebungkus benih yang berisi 3 biji kacang merah dan 3 biji 

kacang kedelai. Apabila diambil satu biji saja dari bungkusan tersebut, berapakah 

kemungkinan untuk mendapatkan biji kacang merah? 

 

A. 1 dari 2 

B. 1 dari 3 

C. 1 dari 4 

D. 1 dari 6 

E. 4 dari 6 

 

Alasan: 

1. Diperlukan empat kali pengambilan karena ketiga biji kacang merah dapat 

terambil satu persatu secara berturut–turut.  

2. Ada 6 biji yang harus dipilih untuk memperoleh satu biji kacang merah. 

3. Satu biji kacang merah harus di ambil dari ketiga biji kacang merah tersebut. 

4. Setengah dari biji tersebut adalah biji kacang merah.  

5. Selain biji kacang merah, tiga biji kacang kedelai harus diambil dari enam biji 

tersebut. 

 

6. Seorang penjahit pakaian membeli 21 buah kancing baju. Warna, bentuk dan 

ukurannya sebagai berikut: 

 

3 buah kancing merah, bulat kecil 

4 buah kancing kuning, bulat kecil 

5 buah kancing biru, bulat kecil 

4 buah kancing merah, bulat besar 

2 buah kancing kuning, bulat besar 

3 buah kancing biru, bulat besar 

Semua kancing dimasukan ke dalam kantong kain. Jika kamu mengambil satu buah 

saja, berapa kemungkinan untuk mendapatkan kancing merah? 

A. 1 dari 2 

B. 1 dari 3 

C. 1 dari 7 

D. 1 dari 21 

E. Jawaban A, B, C, dan D tidak ada yang benar 

 

Alasan : 

1. Satu buah kancing, harus dipilih dari semua kancing merah, kuning dan biru. 
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2. 1 buah kancing merah, harus dipilih dari 7 buah kacing merah. 

3. 4 dari 7 buah kancing merah, akan didapatkan kancing merah bulat besar. 

4. Satu buah kancing merah akan didapatkan dari 21 buah kancing yang tersedia. 

5. Tujuh dari 21 buah akan didapatkan kancing merah. 

 

7. Di bawah ini terdapat gambar tikus yang ditangkap dari suatu petak sawah. Ada tikus 

gemuk berekor hitam dan berekor putih. Ada pula tikus kurus berekor hitam, dan 

berekor putih. 

 

 
Gambar tikus  

 

Apakah tikus gemuk cenderung berekor hitam, dan apakah tikus kurus cenderung 

berekor putih? 

A. Ya 

B. Tidak 

 

Alasan : 

1. 8/11 dari tikus gemuk berekor hitam, dan ¾ dari tikus kurus berekor putih. 

2. Beberapa tikus gemuk berekor hitam dan beberapa tikus kurus berekor putih. 

3. Dari tiga puluh ekor tikus, 18 berekor hitam dan 12 berekor putih. 

4. Tidak seluruh tikus gemuk berekor hitam dan tidak seluruh.  

5. 6/12 dari tikus berekor putih adalah gemuk. 
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8. Di bawah ini terdapat gambar ikan. Ada ikan kurus yang bersisik lebar, dan bersisik 

tipis. Ada pula ikan gemuk bersisik lebar dan bersisik tipis. 

 

 
Gambar ikan 

 

Apakah ikan gemuk cenderung bersisik lebar dari pada ikan kurus? 

A. Ya 

B. Tidak 

 

Alasan :  

1. Beberapa ikan gemuk bersisik lebar, dan beberapa ikan kurus bersisik tipis. 

2. 3/7 dari ikan gemuk bersisik lebar. 

3. 12/28 dari ikan bersisik lebar, dan 16/28 dari ikan bersisik tipis. 

4. 3/7 dari ikan gemuk bersisik lebar, dan 9/21 dari ikan kurus bersisik lebar. 

5. Beberapa ikan bersisik lebar ada yang kurus dan ada pula yang gemuk.  
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9. Salah satu SMA akan memilih 3 orang pengurus OSIS. Ketiga pengurus tersebut 

harus berasal dari kelas yang berbeda, yaiu kelas X, XI, dan XII. Nama–nama calon 

pengurus yang diusulkan tertera pada tabel di bawah ini. 

 

Calon pengurus OSIS 

Kelas X Kelas XI Kelas XII 

Tono 

Susi 

Budi 

Jaka 

Ani 

Keni 

Dadan 

Marti 

Giman 

 

Dua contoh susunan yang mungkin adalah : 

Tono, Jaka, dan Dadan  disingkat TJD 

Susi, Ani, dan Marti disingkat SAM 

Tuliskan semua kombinasi yang mungkin pada lembar jawaban! 

 

10. Pada satu pasar yang baru dibangun, terdapat empat ruang toko berjajar, masing – 

masing diberi nomor 1, 2, 3, dan 4. 

Toko Kain (K), Toko Obat (O), Toko Buku (B), dan Toko Roti (R) ingin pindah 

ketempat yang baru tersebut. Setiap toko dapat menempati salah satu ruang dari 

keempat toko yang tesedia. Salah satu caranya adalah Toko Kain menempati ruang 1, 

Toko Obat ruang 2, Toko Buku ruang 3, dan Toko Roti ruang 4. Susunan ini 

disingkat KOBR.  

Tuliskan semua kemungkinan cara penempatan toko ke dalam ruangan yang tersedia 

pada lembar jawaban! 
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Lampiran 5. Uji Reliabilitas Instrumen 

1. Penguasaan Konsep Siswa terhadap Materi Kesetimbangan Kelarutan 

 

Variabel Jumlah Butir Tes Cronbach’s Alpha 

TDMKK1 1 0,888 

TDMKK2 1 0,836 

TDMKKt 2 0,731 

Keterangan: TDMKK1 = memprediksi terbentuknya endapan; TDMKK2 = Pengaruh ion 

senama; TDMKKt = konsep kesetimbangan kelarutan secara keseluruhan 

 

2. Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Kimia 

 

Variabel Jumlah Butir Tes Cronbach’s Alpha 

STPK1 5 0,722 

STPK2 11 0,780 

STPK3 5 0,786 

STPK4 4 0,709 

STPKt 25 0,694 

Keterangan: STPK1 = Minat terhadap pembelajaran Kimia; STPK2 = Pemahaman dan 

pembelajaran Kimia; STPK3 = Kimia dalam kehidupan nyata; STPK4 = Kimia dan pilihan 

pekerjaan; STPKt = Sikap siswa terhadap pembelajaran kimia secara keseluruhan 

 

3. Kemampuan Berpikir Logis Siswa 

 

Variabel Jumlah Butir Tes Cronbach’s Alpha 

KBL1 2 0,751 

KBL2 2 0,730 

KBL3 2 0,738 

KBL4 2 0,754 

KBL5 2 0,782 

KBLt 10 0,772 

Ketetangan: KBL1= penalaran proporsional; KBL2= pengontrolan variabel; KBL3= 

penalaran probabilitas; KBL4= penalaran korelasional dan KBL5= penalaran 

kombinatorial; KBLt = Kemampuan berpikir logis secara keseluruhan  
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Lampiran 6. Rekapitulasi Data Penguasaan Konsep Kesetimbangan Kelarutan 

No Subjek Penelitian 
TDMKK1 TDMKK2 

Total 
Opsi nilai alsn nilai Skor Opsi nilai alsn nilai Skor 

1 Siswa 1 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

2 Siswa 2 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

3 Siswa 3 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

4 Siswa 4 B 0 4 0 0 A 1 6 0 0 0 

5 Siswa 5 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

6 Siswa 6 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

7 Siswa 7 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

8 Siswa 8 A 1 3 1 1 B 0 6 0 0 1 

9 Siswa 9 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

10 Siswa 10 C 0 1 0 0 A 1 1 0 0 0 

11 Siswa 11 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

12 Siswa 12 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

13 Siswa 13 A 1 3 1 1 C 0 5 0 0 1 

14 Siswa 14 A 1 2 0 0 C 0 5 0 0 0 

15 Siswa 15 B 0 3 1 0 C 0 5 0 0 0 

16 Siswa 16 C 0 2 0 0 A 1 5 0 0 0 

17 Siswa 17 B 0 3 1 0 C 0 2 0 0 0 

18 Siswa 18 B 0 2 0 0 C 0 3 1 0 0 

19 Siswa 19 A 1 2 0 0 B 0 5 0 0 0 

20 Siswa 20 B 0 4 0 0 C 0 2 0 0 0 

21 Siswa 21 A 1 3 1 1 A 1 3 1 1 2 

22 Siswa 22 C 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

23 Siswa 23 B 0 3 1 0 C 0 5 0 0 0 

24 Siswa 24 B 0 3 1 0 A 1 4 0 0 0 

25 Siswa 25 A 1 3 1 1 C 0 6 0 0 1 

26 Siswa 26 A 1 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

27 Siswa 27 A 1 3 1 1 A 1 3 1 1 2 

28 Siswa 28 C 0 3 1 0 A 1 2 0 0 0 

29 Siswa 29 D 0 1 0 0 C 0 1 0 0 0 

30 Siswa 30 A 1 3 1 1 A 1 2 0 0 1 

31 Siswa 31 C 0 1 0 0 D 0 1 0 0 0 

32 Siswa 32 B 0 3 1 0 A 1 3 1 1 1 

33 Siswa 33 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

34 Siswa 34 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

35 Siswa 35 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

36 Siswa 36 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

37 Siswa 37 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

38 Siswa 38 D 0 3 1 0 D 0 4 0 0 0 

39 Siswa 39 C 0 3 1 0 B 0 3 1 0 0 
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No Subjek Penelitian 
TDMKK1 TDMKK2 

Total 
Opsi nilai alsn nilai Skor Opsi nilai alsn nilai Skor 

40 Siswa 40 D 0 2 0 0 C 0 4 0 0 0 

41 Siswa 41 D 0 1 0 0 B 0 1 0 0 0 

42 Siswa 42 C 0 3 1 0 C 0 3 1 0 0 

43 Siswa 43 D 0 2 0 0 D 0 1 0 0 0 

44 Siswa 44 B 0 2 0 0 A 1 3 1 1 1 

45 Siswa 45 A 1 3 1 1 C 0 1 0 0 1 

46 Siswa 46 B 0 3 1 0 C 0 2 0 0 0 

47 Siswa 47 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

48 Siswa 48 C 0 3 1 0 C 0 3 1 0 0 

49 Siswa 49 A 1 3 1 1 A 1 2 0 0 1 

50 Siswa 50 C 0 2 0 0 B 0 2 0 0 0 

51 Siswa 51 B 0 3 1 0 A 1 3 1 1 1 

52 Siswa 52 B 0 4 0 0 A 1 5 0 0 0 

53 Siswa 53 B 0 4 0 0 A 1 5 0 0 0 

54 Siswa 54 B 0 4 0 0 C 0 2 0 0 0 

55 Siswa 55 D 0 2 0 0 A 1 2 0 0 0 

56 Siswa 56 B 0 4 0 0 A 1 5 0 0 0 

57 Siswa 57 D 0 2 0 0 A 1 2 0 0 0 

58 Siswa 58 D 0 2 0 0 A 1 2 0 0 0 

59 Siswa 59 C 0 2 0 0 D 0 4 0 0 0 

60 Siswa 60 A 1 3 1 1 C 0 2 0 0 1 

61 Siswa 61 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

62 Siswa 62 A 1 1 0 0 A 1 3 1 1 1 

63 Siswa 63 B 0 3 1 0 C 0 2 0 0 0 

64 Siswa 64 A 1 3 1 1 C 0 2 0 0 1 

65 Siswa 65 A 1 3 1 1 C 0 2 0 0 1 

66 Siswa 66 A 1 1 0 0 A 1 3 1 1 1 

67 Siswa 67 A 1 3 1 1 B 0 4 0 0 1 

68 Siswa 68 C 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

69 Siswa 69 C 0 4 0 0 D 0 3 1 0 0 

70 Siswa 70 C 0 3 1 0 B 0 4 0 0 0 

71 Siswa 71 A 1 3 1 1 B 0 4 0 0 1 

72 Siswa 72 A 1 3 1 1 C 0 1 0 0 1 

73 Siswa 73 A 1 3 1 1 B 0 3 1 0 1 

74 Siswa 74 A 1 3 1 1 B 0 4 0 0 1 

75 Siswa 75 A 1 3 1 1 B 0 4 0 0 1 

76 Siswa 76 C 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

77 Siswa 77 C 0 4 0 0 D 0 3 1 0 0 

78 Siswa 78 A 1 3 1 1 A 1 3 1 1 2 

79 Siswa 79 C 0 1 0 0 C 0 5 0 0 0 

80 Siswa 80 A 1 3 1 1 C 0 5 0 0 1 

81 Siswa 81 B 0 4 0 0 A 1 3 1 1 1 
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No Subjek Penelitian 
TDMKK1 TDMKK2 

Total 
Opsi nilai alsn nilai Skor Opsi nilai alsn nilai Skor 

82 Siswa 82 C 0 1 0 0 A 1 3 1 1 1 

83 Siswa 83 A 1 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

84 Siswa 84 C 0 5 0 0 A 1 5 0 0 0 

85 Siswa 85 B 0 5 0 0 C 0 5 0 0 0 

86 Siswa 86 A 1 3 1 1 C 0 2 0 0 1 

87 Siswa 87 D 0 2 0 0 C 0 4 0 0 0 

88 Siswa 88 B 0 2 0 0 A 1 3 1 1 1 

89 Siswa 89 C 0 1 0 0 C 0 5 0 0 0 

90 Siswa 90 C 0 1 0 0 C 0 4 0 0 0 

91 Siswa 91 A 1 4 0 0 C 0 4 0 0 0 

92 Siswa 92 A 1 4 0 0 C 0 4 0 0 0 

93 Siswa 93 B 0 5 0 0 A 1 1 0 0 0 

94 Siswa 94 B 0 1 0 0 C 0 4 0 0 0 

95 Siswa 95 A 1 3 1 1 A 1 3 1 1 2 

96 Siswa 96 C 0 1 0 0 A 1 1 0 0 0 

97 Siswa 97 A 1 3 1 1 A 1 1 0 0 1 

98 Siswa 98 D 0 1 0 0 C 0 4 0 0 0 

99 Siswa 99 A 1 4 0 0 C 0 2 0 0 0 

100 Siswa 100 D 0 2 0 0 B 0 6 0 0 0 

101 Siswa 101 A 1 3 1 1 A 1 3 1 1 2 

102 Siswa 102 B 0 1 0 0 A 1 4 0 0 0 

103 Siswa 103 C 0 1 0 0 A 1 3 1 1 1 

104 Siswa 104 D 0 4 0 0 B 0 5 0 0 0 

105 Siswa 105 B 0 2 0 0 C 0 5 0 0 0 

106 Siswa 106 C 0 5 0 0 B 0 3 1 0 0 

107 Siswa 107 C 0 5 0 0 A 1 1 0 0 0 

108 Siswa 108 B 0 1 0 0 A 1 1 0 0 0 

109 Siswa 109 D 0 3 1 0 B 0 6 0 0 0 

110 Siswa 110 A 1 4 0 0 C 0 3 1 0 0 

111 Siswa 111 A 1 2 0 0 A 1 4 0 0 0 

112 Siswa 112 B 0 1 0 0 A 1 3 1 1 1 

113 Siswa 113 D 0 5 0 0 A 1 3 1 1 1 

114 Siswa 114 A 1 3 1 1 C 0 5 0 0 1 

115 Siswa 115 D 0 2 0 0 C 0 4 0 0 0 

116 Siswa 116 A 1 3 1 1 A 1 1 0 0 1 

117 Siswa 117 D 0 2 0 0 A 1 3 1 1 1 

118 Siswa 118 D 0 5 0 0 A 1 3 1 1 1 

119 Siswa 119 C 0 1 0 0 A 1 3 1 1 1 

120 Siswa 120 D 0 5 0 0 A 1 1 0 0 0 

121 Siswa 121 D 0 2 0 0 B 0 6 0 0 0 

122 Siswa 122 A 1 3 1 1 A 1 1 0 0 1 



132 
 

 
 

No Subjek Penelitian 
TDMKK1 TDMKK2 

Total 
Opsi nilai alsn nilai Skor Opsi nilai alsn nilai Skor 

123 Siswa 123 A 1 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

124 Siswa 124 A 1 4 0 0 A 1 3 1 1 1 

125 Siswa 125 B 0 3 1 0 A 1 4 0 0 0 

126 Siswa 126 A 1 4 0 0 C 0 2 0 0 0 

127 Siswa 127 A 1 2 0 0 C 0 2 0 0 0 

128 Siswa 128 A 1 4 0 0 C 0 5 0 0 0 

129 Siswa 129 C 0 1 0 0 C 0 2 0 0 0 

130 Siswa 130 A 1 1 0 0 B 0 6 0 0 0 

131 Siswa 131 C 0 3 1 0 A 1 4 0 0 0 

132 Siswa 132 B 0 1 0 0 A 1 1 0 0 0 

133 Siswa 133 B 0 4 0 0 B 0 6 0 0 0 

134 Siswa 134 B 0 1 0 0 A 1 1 0 0 0 

135 Siswa 135 A 1 3 1 1 B 0 4 0 0 1 

136 Siswa 136 B 0 3 1 0 A 1 6 0 0 0 

137 Siswa 137 A 1 3 1 1 B 0 4 0 0 1 

138 Siswa 138 A 1 2 0 0 A 1 1 0 0 0 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Data Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Kimia 

 

No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

1 Siswa 1 4 2 4 5 4 2 3,5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3,6 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2,5 

2 Siswa 2 4 2 4 5 4 4 3,83 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 3,2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 

3 Siswa 3 2 2 4 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 3 4 2 2 4 4 3,2 2 4 2 2 2,5 

4 Siswa 4 2 2 4 2 2 4 2,67 4 2 4 2 4 4 2 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3,6 4 4 2 2 3 

5 Siswa 5 5 2 4 4 2 2 3,17 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4 3,7 4 2 5 4 5 4 2 4 4 4 3,5 

6 Siswa 6 2 2 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 4 4 2 4 4 3,6 4 2 2 2 2,5 

7 Siswa 7 2 2 4 4 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2,4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2,25 

8 Siswa 8 1 2 4 4 1 1 2,17 5 1 5 5 4 1 2 4 1 1 2,9 4 5 5 5 5 4,8 4 2 1 1 2 

9 Siswa 9 4 2 5 4 4 4 3,83 2 2 5 4 4 1 2 4 4 4 3,2 4 4 2 5 2 3,4 2 4 2 2 2,5 

10 Siswa 10 2 4 4 4 1 2 2,83 2 2 4 4 2 4 1 4 2 1 2,6 4 2 4 4 5 3,8 2 4 4 2 3 

11 Siswa 11 4 2 5 5 2 4 3,67 4 4 5 4 4 5 2 5 4 2 3,9 4 5 4 4 4 4,2 4 4 4 2 3,5 

12 Siswa 12 4 2 4 5 4 4 3,83 4 2 4 4 5 4 2 4 2 2 3,3 4 4 4 4 4 4 1 5 4 1 2,75 

13 Siswa 13 4 4 5 5 2 4 4 4 2 4 4 4 5 2 5 2 4 3,6 4 4 4 4 2 3,6 4 2 2 1 2,25 

14 Siswa 14 2 2 4 2 1 2 2,17 2 2 4 4 2 4 2 4 2 2 2,8 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2,5 

15 Siswa 15 1 2 2 2 2 2 1,83 1 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2,7 4 2 2 2 1 2,2 2 1 1 1 1,25 

16 Siswa 16 1 2 4 2 2 2 2,17 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2,6 4 2 4 2 4 3,2 2 2 2 2 2 

17 Siswa 17 2 2 4 2 2 2 2,33 1 2 4 4 2 2 2 4 1 2 2,4 4 2 4 2 2 2,8 2 4 2 1 2,25 

18 Siswa 18 2 2 4 4 2 2 2,67 2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2,8 2 2 4 4 2 2,8 4 4 4 2 3,5 

19 Siswa 19 2 5 4 2 1 1 2,5 2 2 5 4 4 5 1 5 1 1 3 5 5 5 5 4 4,8 4 4 2 1 2,75 

20 Siswa 20 2 1 2 4 2 4 2,5 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2,8 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2,25 

21 Siswa 21 2 4 4 4 4 4 3,67 2 2 5 4 4 4 2 4 2 2 3,1 4 4 4 5 4 4,2 4 4 4 4 4 

22 Siswa 22 4 4 4 5 4 4 4,17 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3,4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3,5 
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

23 Siswa 23 2 2 4 4 2 2 2,67 4 2 5 4 4 4 2 4 2 2 3,3 5 2 4 4 4 3,8 2 5 2 1 2,5 

24 Siswa 24 2 2 4 4 4 4 3,33 4 1 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 2 4 4 4 3,6 4 4 4 1 3,25 

25 Siswa 25 2 2 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 5 5 4 4 2 3,4 4 4 4 2 4 3,6 4 2 2 2 2,5 

26 Siswa 26 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3,8 2 2 2 4 4 2,8 2 2 4 2 2,5 

27 Siswa 27 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 3,2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 
Siswa 28 2 2 1 1 2 2 

  

1,67  
1 2 5 4 1 2 3 4 2 1 

  

2,50  
3 2 3 4 3 

  

3,00  
2 1 1 1 

  

1,25  

29 
Siswa 29 4 2 1 1 2 5 

  

2,50  
1 3 5 4 1 4 3 4 3 1 

  

2,90  
4 3 4 4 5 

  

4,00  
2 2 1 2 

  

1,75  

30 
Siswa 30 4 3 4 4 2 4 

  

3,50  
4 3 5 4 4 3 3 3 3 1 

  

3,30  
3 4 4 4 3 

  

3,60  
2 1 1 2 

  

1,50  

31 
Siswa 31 4 3 4 4 1 4 

  

3,33  
1 3 4 1 4 3 3 4 3 1 

  

2,70  
3 4 5 4 3 

  

3,80  
2 1 1 1 

  

1,25  

32 
Siswa 32 3 4 4 1 1 4 

  

2,83  
4 3 5 1 1 3 3 4 3 1 

  

2,80  
4 3 2 4 3 

  

3,20  
2 1 1 2 

  

1,50  

33 
Siswa 33 4 4 1 1 2 5 

  

2,83  
4 3 5 1 1 2 3 5 3 2 

  

2,90  
5 4 4 5 5 

  

4,60  
5 4 1 1 

  

2,75  

34 
Siswa 34 4 4 4 1 1 3 

  

2,83  
1 3 5 1 1 4 3 4 3 2 

  

2,70  
4 4 4 4 3 

  

3,80  
4 1 1 3 

  

2,25  

35 
Siswa 35 3 4 1 4 1 4 

  

2,83  
1 3 5 1 4 4 3 4 2 2 

  

2,90  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
3 2 2 2 

  

2,25  

36 
Siswa 36 2 3 4 1 2 5 

  

2,83  
1 3 5 2 1 4 2 5 1 2 

  

2,60  
5 5 5 5 5 

  

5,00  
3 1 1 3 

  

2,00  

37 
Siswa 37 4 3 4 4 2 3 

  

3,33  
4 3 4 1 4 3 3 3 3 1 

  

2,90  
3 3 4 3 3 

  

3,20  
3 1 1 2 

  

1,75  

38 
Siswa 38 2 3 2 1 2 3 

  

2,17  
1 3 3 1 1 3 3 3 2 2 

  

2,20  
3 3 4 4 4 

  

3,60  
3 1 1 2 

  

1,75  

39 
Siswa 39 2 4 2 2 2 2 

  

2,33  
1 3 4 2 1 4 3 4 3 1 

  

2,60  
2 3 4 3 3 

  

3,00  
4 1 1 1 

  

1,75  

40 
Siswa 40 4 3 4 1 1 4 

  

2,83  
1 3 4 1 4 4 4 3 3 4 

  

3,10  
4 3 4 3 4 

  

3,60  
4 1 4 2 

  

2,75  

41 
Siswa 41 4 4 1 4 2 3 

  

3,00  
1 3 5 1 4 5 3 4 3 1 

  

3,00  
4 5 5 5 4 

  

4,60  
4 4 1 3 

  

3,00  
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

42 
Siswa 42 1 2 2 1 1 3 

  

1,67  
2 2 4 1 1 4 1 3 4 2 

  

2,40  
3 3 3 3 2 

  

2,80  
3 2 2 2 

  

2,25  

43 
Siswa 43 2 2 1 2 2 2 

  

1,83  
1 2 5 4 1 2 3 3 3 1 

  

2,50  
3 3 3 3 3 

  

3,00  
4 1 2 1 

  

2,00  

44 
Siswa 44 4 3 1 4 1 5 

  

3,00  
1 3 5 1 1 5 3 4 3 1 

  

2,70  
2 3 5 4 3 

  

3,40  
3 1 1 3 

  

2,00  

45 
Siswa 45 2 3 1 2 2 3 

  

2,17  
2 3 4 2 1 4 2 4 3 1 

  

2,60  
4 3 4 3 3 

  

3,40  
2 1 2 1 

  

1,50  

46 
Siswa 46 4 3 4 2 1 4 

  

3,00  
1 3 5 1 1 4 3 3 3 1 

  

2,50  
4 5 4 4 4 

  

4,20  
3 1 1 1 

  

1,50  

47 
Siswa 47 4 3 4 4 1 4 

  

3,33  
4 3 5 1 1 4 4 4 3 2 

  

3,10  
4 3 4 4 4 

  

3,80  
4 1 1 3 

  

2,25  

48 
Siswa 48 3 3 1 1 1 3 

  

2,00  
1 3 4 4 1 4 3 4 3 1 

  

2,80  
4 4 3 4 4 

  

3,80  
4 4 1 3 

  

3,00  

49 
Siswa 49 2 3 1 2 1 3 

  

2,00  
2 2 5 2 2 4 2 4 2 1 

  

2,60  
4 5 5 4 4 

  

4,40  
3 1 2 1 

  

1,75  

50 
Siswa 50 1 4 1 2 2 2 

  

2,00  
2 2 4 1 2 4 2 4 2 2 

  

2,50  
4 4 2 4 3 

  

3,40  
3 2 2 1 

  

2,00  

51 
Siswa 51 4 2 1 1 2 4 

  

2,33  
1 4 4 1 2 3 3 3 3 2 

  

2,60  
3 3 3 3 1 

  

2,60  
3 1 2 2 

  

2,00  

52 
Siswa 52 3 2 4 3 2 3 

  

2,83  
2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 

  

3,00  
3 3 3 2 3 

  

2,80  
2 4 2 1 

  

2,25  

53 
Siswa 53 4 3 3 3 1 2 

  

2,67  
1 3 5 3 3 4 3 5 2 1 

  

3,00  
3 3 5 4 3 

  

3,60  
1 2 1 1 

  

1,25  

54 
Siswa 54 2 3 3 3 3 3 

  

2,83  
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

  

2,90  
3 3 1 4 3 

  

2,80  
2 4 3 2 

  

2,75  

55 
Siswa 55 3 2 2 3 2 3 

  

2,50  
2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 

  

2,60  
2 2 3 3 3 

  

2,60  
3 2 3 2 

  

2,50  

56 
Siswa 56 3 1 4 3 2 3 

  

2,67  
2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 

  

3,00  
3 3 3 2 3 

  

2,80  
2 4 2 2 

  

2,50  

57 
Siswa 57 3 3 4 3 2 2 

  

2,83  
3 2 4 3 3 3 2 3 2 1 

  

2,60  
4 3 4 2 2 

  

3,00  
3 2 2 1 

  

2,00  

58 
Siswa 58 3 2 3 3 1 3 

  

2,50  
3 2 4 3 1 3 2 3 2 2 

  

2,50  
4 3 4 3 3 

  

3,40  
3 3 1 2 

  

2,25  

59 
Siswa 59 4 3 3 3 3 4 

  

3,33  
2 2 4 3 4 3 2 5 2 1 

  

2,80  
4 3 3 4 5 

  

3,80  
3 2 3 1 

  

2,25  
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

60 
Siswa 60 4 4 4 3 3 4 

  

3,67  
4 3 5 4 4 5 3 5 3 3 

  

3,90  
5 4 4 4 5 

  

4,40  
3 4 4 2 

  

3,25  

61 
Siswa 61 4 3 5 5 3 5 

  

4,17  
4 3 5 3 4 4 4 5 1 2 

  

3,50  
4 5 3 5 5 

  

4,40  
2 3 1 5 

  

2,75  

62 
Siswa 62 4 2 4 4 3 4 

  

3,50  
3 4 5 3 4 5 3 5 4 3 

  

3,90  
3 3 3 2 4 

  

3,00  
4 2 3 1 

  

2,50  

63 
Siswa 63 4 2 4 3 2 3 

  

3,00  
2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 

  

2,90  
2 3 4 4 2 

  

3,00  
3 3 3 3 

  

3,00  

64 
Siswa 64 5 4 4 4 3 4 

  

4,00  
3 4 5 4 4 4 3 5 4 3 

  

3,90  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
4 4 4 4 

  

4,00  

65 
Siswa 65 2 3 3 3 2 2 

  

2,50  
2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 

  

3,10  
4 4 3 4 3 

  

3,60  
3 2 2 2 

  

2,25  

66 
Siswa 66 4 3 4 3 1 2 

  

2,83  
2 2 4 3 3 2 2 4 3 2 

  

2,70  
4 4 3 4 3 

  

3,60  
3 4 3 2 

  

3,00  

67 
Siswa 67 4 3 4 4 1 4 

  

3,33  
2 3 4 2 3 4 3 4 3 2 

  

3,00  
4 4 4 3 4 

  

3,80  
4 3 1 1 

  

2,25  

68 
Siswa 68 4 3 5 5 4 5 

  

4,33  
4 3 5 3 4 4 3 4 4 3 

  

3,70  
4 4 4 5 5 

  

4,40  
5 3 2 2 

  

3,00  

69 
Siswa 69 3 2 4 4 2 4 

  

3,17  
3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 

  

3,00  
4 4 4 3 3 

  

3,60  
2 4 3 2 

  

2,75  

70 
Siswa 70 3 3 4 4 2 4 

  

3,33  
3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

  

3,30  
4 4 4 3 4 

  

3,80  
4 5 3 2 

  

3,50  

71 
Siswa 71 4 3 5 4 3 3 

  

3,67  
3 3 5 3 4 3 3 4 3 2 

  

3,30  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
4 3 3 2 

  

3,00  

72 
Siswa 72 4 3 4 3 4 4 

  

3,67  
4 3 5 3 4 4 3 4 3 3 

  

3,60  
4 4 4 4 5 

  

4,20  
3 3 2 2 

  

2,50  

73 
Siswa 73 4 3 2 4 2 3 

  

3,00  
3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

  

3,70  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
4 2 3 3 

  

3,00  

74 
Siswa 74 3 3 3 5 3 2 

  

3,17  
3 3 5 2 4 3 3 2 3 2 

  

3,00  
2 2 1 2 2 

  

1,80  
3 2 2 1 

  

2,00  

75 
Siswa 75 4 3 5 4 3 4 

  

3,83  
3 4 5 3 4 4 4 5 3 3 

  

3,80  
5 5 4 5 5 

  

4,80  
5 4 4 2 

  

3,75  

76 
Siswa 76 4 3 4 4 3 4 

  

3,67  
3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 

  

3,60  
4 4 4 5 4 

  

4,20  
4 5 5 3 

  

4,25  

77 
Siswa 77 4 4 3 3 1 4 

  

3,17  
1 3 5 3 4 3 2 5 2 1 

  

2,90  
4 3 5 5 5 

  

4,40  
4 2 2 1 

  

2,25  
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

78 
Siswa 78 3 3 4 5 3 5 

  

3,83  
4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 

  

3,50  
4 4 4 5 5 

  

4,40  
2 3 3 3 

  

2,75  

79 
Siswa 79 2 2 4 4 2 2 

  

2,67  
2 2 5 2 1 4 2 4 2 1 

  

2,50  
5 4 5 5 5 

  

4,80  
4 4 4 2 

  

3,50  

80 
Siswa 80 2 2 4 2 2 2 

  

2,33  
4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 

  

2,80  
4 4 4 4 2 

  

3,60  
4 2 2 1 

  

2,25  

81 
Siswa 81 2 2 2 2 2 2 

  

2,00  
2 2 4 2 2 4 2 4 2 1 

  

2,50  
4 2 2 4 2 

  

2,80  
4 2 2 2 

  

2,50  

82 
Siswa 82 2 1 4 4 2 4 

  

2,83  
2 2 5 2 2 4 2 4 2 2 

  

2,70  
2 2 4 4 4 

  

3,20  
4 4 4 1 

  

3,25  

83 
Siswa 83 4 4 2 4 1 4 

  

3,17  
2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 

  

3,00  
2 2 4 2 2 

  

2,40  
4 2 1 1 

  

2,00  

84 
Siswa 84 4 1 2 2 1 4 

  

2,33  
2 1 4 2 2 2 2 4 2 2 

  

2,30  
4 2 5 5 2 

  

3,60  
4 4 1 1 

  

2,50  

85 
Siswa 85 2 2 2 2 2 2 

  

2,00  
4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 

  

2,80  
4 2 4 4 4 

  

3,60  
2 2 2 1 

  

1,75  

86 
Siswa 86 4 2 4 4 2 4 

  

3,33  
1 2 5 4 2 4 2 4 2 2 

  

2,80  
2 2 4 4 4 

  

3,20  
4 4 4 2 

  

3,50  

87 
Siswa 87 2 1 4 4 1 2 

  

2,33  
2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 

  

2,00  
4 2 4 2 2 

  

2,80  
2 1 1 2 

  

1,50  

88 
Siswa 88 2 2 4 4 2 4 

  

3,00  
2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 

  

3,00  
4 2 2 2 2 

  

2,40  
4 2 2 1 

  

2,25  

89 
Siswa 89 4 2 4 4 1 4 

  

3,17  
2 2 5 2 1 4 2 4 2 2 

  

2,60  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
2 4 4 2 

  

3,00  

90 
Siswa 90 4 2 4 4 1 4 

  

3,17  
2 2 5 2 1 4 2 4 2 2 

  

2,60  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
2 4 4 2 

  

3,00  

91 
Siswa 91 2 2 4 2 2 4 

  

2,67  
2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 

  

2,80  
2 4 4 2 4 

  

3,20  
2 4 2 2 

  

2,50  

92 
Siswa 92 2 2 4 4 2 4 

  

3,00  
2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 

  

3,20  
4 4 4 2 2 

  

3,20  
2 1 2 2 

  

1,75  

93 
Siswa 93 2 2 4 4 2 2 

  

2,67  
2 1 5 4 4 2 2 2 1 2 

  

2,50  
4 2 5 4 2 

  

3,40  
4 4 4 1 

  

3,25  

94 
Siswa 94 2 2 4 2 4 2 

  

2,67  
2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 

  

2,80  
4 2 4 4 4 

  

3,60  
2 4 2 2 

  

2,50  

95 
Siswa 95 2 4 4 4 2 4 

  

3,33  
2 2 4 4 4 5 2 2 2 2 

  

2,90  
4 4 5 5 4 

  

4,40  
1 5 1 1 

  

2,00  
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

96 
Siswa 96 2 2 4 4 2 4 

  

3,00  
2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 

  

2,60  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
4 2 2 2 

  

2,50  

97 
Siswa 97 1 1 4 2 1 1 

  

1,67  
2 1 2 4 2 4 2 2 2 2 

  

2,30  
2 4 4 4 4 

  

3,60  
2 2 2 1 

  

1,75  

98 
Siswa 98 4 1 4 4 1 4 

  

3,00  
2 2 5 2 4 4 2 4 2 2 

  

2,90  
4 2 5 4 2 

  

3,40  
2 2 4 2 

  

2,50  

99 
Siswa 99 2 2 4 2 2 1 

  

2,17  
4 2 5 2 2 4 2 4 2 2 

  

2,90  
4 4 4 2 1 

  

3,00  
2 2 5 2 

  

2,75  

100 
Siswa 100 2 2 4 4 2 4 

  

3,00  
2 2 5 4 4 2 1 4 1 2 

  

2,70  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
2 4 1 1 

  

2,00  

101 
Siswa 101 2 1 5 4 5 2 

  

3,17  
2 1 5 4 4 4 2 4 2 2 

  

3,00  
5 4 4 4 4 

  

4,20  
4 1 2 1 

  

2,00  

102 
Siswa 102 2 2 4 4 2 2 

  

2,67  
2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 

  

2,60  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
4 1 1 1 

  

1,75  

103 
Siswa 103 4 2 4 4 2 4 

  

3,33  
4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 

  

4,00  
4 4 4 5 4 

  

4,20  
5 4 4 2 

  

3,75  

104 
Siswa 104 1 2 2 2 2 2 

  

1,83  
2 1 5 4 2 2 1 2 1 1 

  

2,10  
4 2 2 2 4 

  

2,80  
4 1 1 1 

  

1,75  

105 
Siswa 105 4 2 4 4 2 4 

  

3,33  
2 2 5 4 4 4 2 4 2 1 

  

3,00  
4 2 4 4 2 

  

3,20  
5 2 2 1 

  

2,50  

106 
Siswa 106 2 1 4 4 4 4 

  

3,17  
2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 

  

3,00  
4 2 4 4 4 

  

3,60  
2 2 2 2 

  

2,00  

107 
Siswa 107 4 2 

    

4  

    

2  

    

1  

    

2  
  

2,50  
2 2 

    

4  

    

4  

    

1  

    

4  

    

2  

    

4  

    

2  

    

2  
  

2,70  
2 4 

    

4  

    

4  

    

4  
  

3,60  

    

4  

    

4  

    

4  

    

2  
  

3,50  

108 
Siswa 108 2 2 

    

4  

    

4  

    

4  

    

2  
  

3,00  
2 2 

    

5  

    

2  

    

2  

    

4  

    

1  

    

2  

    

2  

    

2  
  

2,40  
4 2 

    

4  

    

2  

    

2  
  

2,80  

    

4  

    

4  

    

1  

    

2  
  

2,75  

109 
Siswa 109 2 2  1    

    

4  
  1   

    

2  
  

1,67  
4 2 

    

4  

    

4  
  1   

    

2  

    

2  

    

4  

    

2  

    

4  
  

2,80  
4 4 

    

4  

    

4  

    

2  
  

3,60  

    

2  

    

2  

    

2  

    

1  
  

1,75  

110 
Siswa 110 2 2 

    

2  

    

1  

    

2  

    

4  
  

2,17  
2 2 

    

4  

    

2  

    

1  

    

4  

    

2  

    

5  

    

1  

    

2  
  

2,50  
4 4 

    

4  

    

4  

    

4  
  

4,00  

    

2  

    

2  

    

1  

    

1  
  

1,50  

111 
Siswa 111 2 2 

    

4  

    

1  

    

1  

    

5  
  

2,50  
2 1 

    

4  

    

4  

    

1  

    

4  

    

2  

    

2  

    

2  

    

1  
  

2,30  
4 4 

    

5  

    

5  

    

4  
  

4,40  

    

2  

    

2  

    

1  

    

1  
  

1,50  

112 
Siswa 112 2 2 

    

4  

    

4  

    

1  

    

2  
  

2,50  
2 2 

    

5  

    

2  

    

2  

    

2  

    

2  

    

4  

    

2  

    

4  
  

2,70  
2 2 

    

4  

    

4  

    

4  
  

3,20  

    

2  

    

2  

    

2  

    

2  
  

2,00  

113 
Siswa 113 4 5 1 1 2 4 

  

2,83  
4 4 5 2 1 4 4 5 2 4 

  

3,50  
5 4 4 4 4 

  

4,20  
1 1 2 5 

  

2,25  
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

114 
Siswa 114 2 2 2 2 4 2 

  

2,33  
4 2 0 2 4 4 2 4 2 4 

  

2,80  
4 2 4 2 2 

  

2,80  
2 1 2 1 

  

1,50  

115 
Siswa 115 4 4 1 1 2 4 

  

2,67  
2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 

  

2,80  
4 4 5 5 4 

  

4,40  
5 1 2 2 

  

2,50  

116 
Siswa 116 4 2 1 1 2 4 

  

2,33  
2 2 5 4 1 4 2 5 2 4 

  

3,10  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
5 2 2 2 

  

2,75  

117 
Siswa 117 4 4 1 1 4 4 

  

3,00  
2 2 5 2 2 4 2 5 2 4 

  

3,00  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
5 2 2 4 

  

3,25  

118 
Siswa 118 4 4 1 2 2 2 

  

2,50  
4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 

  

3,00  
4 4 4 0 2 

  

2,80  
2 2 2 2 

  

2,00  

119 
Siswa 119 4 4 1 1 2 4 

  

2,67  
4 2 5 2 1 5 2 5 2 2 

  

3,00  
5 4 4 5 4 

  

4,40  
5 1 1 4 

  

2,75  

120 
Siswa 120 2 4 2 2 2 5 

  

2,83  
4 1 5 2 4 5 2 4 1 5 

  

3,30  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
4 2 2 2 

  

2,50  

121 
Siswa 121 4 4 1 1 2 4 

  

2,67  
2 2 5 2 2 5 2 4 2 4 

  

3,00  
4 4 4 5 5 

  

4,40  
4 2 2 4 

  

3,00  

122 
Siswa 122 4 4 1 5 2 4 

  

3,33  
4 2 5 2 1 4 2 4 2 4 

  

3,00  
5 4 4 4 4 

  

4,20  
5 1 2 4 

  

3,00  

123 
Siswa 123 5 4 1 1 4 4 

  

3,17  
1 4 4 1 4 4 4 5 2 4 

  

3,30  
4 4 4 4 5 

  

4,20  
5 2 4 4 

  

3,75  

124 
Siswa 124 4 1 1 1 5 4 

  

2,67  
2 2 5 2 1 5 2 2 2 4 

  

2,70  
2 0 4 4 2 

  

2,40  
4 4 2 4 

  

3,50  

125 
Siswa 125 4 2 1 5 4 2 

  

3,00  
2 2 5 4 2 2 4 2 4 0 

  

2,70  
4 4 2 1 2 

  

2,60  
5 4 2 0 

  

2,75  

126 
Siswa 126 5 2 1 1 4 4 

  

2,83  
1 2 4 1 2 4 2 4 2 4 

  

2,60  
5 4 4 4 4 

  

4,20  
5 1 2 4 

  

3,00  

127 
Siswa 127 4 5 1 2 2 4 

  

3,00  
2 2 4 2 2 2 4 5 2 2 

  

2,70  
2 4 4 5 4 

  

3,80  
4 2 4 2 

  

3,00  

128 
Siswa 128 2 1 2 1 4 4 

  

2,33  
4 2 4 4 4 1 2 4 1 4 

  

3,00  
4 2 4 2 2 

  

2,80  
1 1 4 4 

  

2,50  

129 
Siswa 129 4 4 1 1 2 5 

  

2,83  
2 2 5 2 2 4 2 5 2 4 

  

3,00  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
5 1 2 4 

  

3,00  

130 
Siswa 130 2 2 2 2 2 4 

  

2,33  
4 2 5 2 2 2 4 4 2 2 

  

2,90  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
2 2 2 2 

  

2,00  

131 
Siswa 131 2 2 4 2 2 4 

  

2,67  
4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 

  

2,60  
4 4 4 4 2 

  

3,60  
2 4 2 1 

  

2,25  
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No 

Subjek 

Penelitian 

Minat pembelajaran Kim Memahami dan Mempelajari Kimia 
Pentingnya Kim dlm 

kehidupan 
Kim dan pilihan pekerjaan 

1 3 8 18 20 22  4 5 7 12 13 14 15 17 21 23  4 6 11 19 25  9 10 16 24  

132 
Siswa 132 4 4 1 1 2 4 

  

2,67  
2 2 5 2 2 4 2 4 2 2 

  

2,70  
4 2 4 4 2 

  

3,20  
2 2 2 2 

  

2,00  

133 
Siswa 133 2 2 2 2 4 2 

  

2,33  
5 1 4 2 4 2 1 4 1 4 

  

2,80  
5 2 4 5 5 

  

4,20  
4 5 1 1 

  

2,75  

134 
Siswa 134 4 2 2 1 4 4 

  

2,83  
2 4 4 2 2 4 2 4 2 4 

  

3,00  
4 4 4 4 4 

  

4,00  
2 4 2 2 

  

2,50  

135 
Siswa 135 4 4 2 2 2 4 

  

3,00  
2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 

  

3,20  
4 4 4 2 2 

  

3,20  
4 2 2 2 

  

2,50  

136 
Siswa 136 2 2 1 4 4 4 

  

2,83  
4 1 4 2 4 4 2 4 1 5 

  

3,10  
5 4 4 4 4 

  

4,20  
4 1 4 1 

  

2,50  

137 
Siswa 137 4 4 2 2 4 4 

  

3,33  
2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 

  

3,00  
4 2 2 2 2 

  

2,40  
4 4 5 2 

  

3,75  

138 
Siswa 138 2 4 2 2 2 4 

  

2,67  
2 2 5 2 2 4 4 5 2 4 

  

3,20  
4 4 4 5 4 

  

4,20  
1 2 2 1 

  

1,50  
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Lampiran 8. Rekapitulasi Data Kemampuan Berpikir Logis 

N

o 

Subjek 

Penelitian 

Proposional Variabel kontrol Probabilistik Korelasional 
Kombinasi

onal 

Tot

al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Op
si 

J

w

b 

Al
sn 

Sk
or 

Sko
r 

Sko
r 

1 Siswa 1 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A5 1 0 0 E2 0 0 0 B5 0 0 0 B4 1 1 1 1 0 6 

2 Siswa 2 B1 0 1 0 A1 0 1 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 1 7 

3 Siswa 3 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 C5 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 7 

4 Siswa 4 C 0 0 0 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A5 1 0 0 C3 0 0 0 A1 1 1 1 B3 1 0 0 0 0 4 

5 Siswa 5 C1 1 1 1 A1 0 1 0 E2 0 0 0 E4 0 1 0 D2 0 0 0 B2 1 0 0 B4 0 0 0 B1 1 0 0 1 0 2 

6 Siswa 6 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B5 1 0 0 1 1 9 

7 Siswa 7 C1 1 1 1 B2 1 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B2 1 0 0 1 1 6 

8 Siswa 8 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 C4 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 7 

9 Siswa 9 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 9 

10 Siswa 10 C1 1 1 1 B2 1 0 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 D2 0 0 0 E5 0 1 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 1 7 

11 Siswa 11 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B3 1 0 0 0 0 7 

12 Siswa 12 E1 0 1 0 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B2 1 0 0 1 1 8 

13 Siswa 13 C1 1 1 1 B1 3 1 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A3 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 6 

14 Siswa 14 B4 0 0 0 B3 6 0 0 C4 1 0 0 B3 0 0 0 A4 1 1 1 C5 0 1 0 B5 0 0 0 B2 1 0 0 0 0 1 

15 Siswa 15 A1 0 1 0 C1 0 1 0 C2 1 0 0 B1 0 0 0 A1 1 0 0 B2 1 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 1 

16 Siswa 16 C4 1 0 0 B1 1 1 1 C2 1 0 0 C3 0 0 0 B1 0 0 0 D3 0 0 0 B4 0 0 0 A1 0 0 0 0 0 1 

17 Siswa 17 C1 1 1 1 A2 0 0 0 B4 0 0 0 B1 0 0 0 B1 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 A3 0 0 0 0 0 2 

18 Siswa 18 C5 1 0 0 B1 1 1 1 C3 1 0 0 C5 0 0 0 B4 0 1 0 D2 0 0 0 B4 0 0 0 A1 0 0 0 0 0 1 

19 Siswa 19 B1 0 1 0 B1 1 1 1 B3 0 0 0 E4 0 1 0 B3 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 2 

20 Siswa 20 B4 0 0 0 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A3 1 0 0 B3 0 0 0 D1 0 0 0 A5 1 0 0 D3 0 0 0 0 0 2 

21 Siswa 21 B1 0 1 0 B1 1 1 1 E5 0 1 0 E2 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A3 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 
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N
o 

Subjek 
Penelitian 

Proposional Variabel kontrol Probabilistik Korelasional 
Kombinasi

onal 

Tot

al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Op

si 

J
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b 
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sn 

Sk
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J
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or 
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J
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or 
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J
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or 
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or 
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J
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or 
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si 

J
w

b 
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sn 
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or 

Op

si 

J
w

b 
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sn 

Sk

or 

Sko

r 

Sko

r 

22 Siswa 22 B1 0 1 0 B1 1 1 1 A5 0 1 0 A5 1 0 0 B2 0 0 0 C3 0 0 0 A3 1 0 0 B5 1 0 0 0 0 1 

23 Siswa 23 C3 1 0 0 B4 0 0 0 D3 0 0 0 B2 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 B3 0 0 0 A2 0 0 0 0 0 2 

24 Siswa 24 C3 1 0 0 B2 0 0 0 C1 1 0 0 D3 0 0 0 B2 0 0 0 E2 0 0 0 B4 0 0 0 B1 1 0 0 0 0 0 

25 Siswa 25 C2 1 0 0 B1 1 1 1 B3 0 0 0 E5 0 0 0 A2 1 0 0 B3 1 0 0 C5 0 0 0 A4 0 1 0 0 0 1 

26 Siswa 26 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D3 0 0 0 E3 0 0 0 E2 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B3 1 0 0 0 0 3 

27 Siswa 27 C1 1 1 1 A4 0 0 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 2 

28 Siswa 28 E1 0 1 0 A3 1 0 0 B1 0 0 0 C5 0 0 0 D5 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 1 2 

29 Siswa 29 B1 0 1 0 B1 1 1 1 E2 0 0 0 E2 0 0 0 B2 0 0 0 C5 0 1 0 A3 1 0 0 B2 1 0 0 0 1 2 

30 Siswa 30 C1 1 1 1 B1 1 1 1 A4 0 0 0 C5 0 0 0 B4 0 1 0 B3 1 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 4 

31 Siswa 31 B4 0 0 0 A3 0 0 0 B3 0 0 0 D4 0 1 0 B4 0 1 0 C3 0 0 0 A1 1 1 1 A2 0 0 0 0 0 1 

32 Siswa 32 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C4 1 0 0 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 1 9 

33 Siswa 33 B1 0 1 0 A4 0 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A3 1 0 0 B5 1 0 0 0 0 0 

34 Siswa 34 E5 0 0 0 E5 0 0 0 E2 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 D1 0 0 0 A5 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

35 Siswa 35 B4 0 0 0 D3 1 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 C2 0 0 0 A3 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 0 

36 Siswa 36 B4 0 0 0 D3 0 0 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 B3 0 0 0 D5 0 1 0 B3 0 0 0 B3 1 0 0 0 0 0 

37 Siswa 37 D4 0 0 0 C4 0 0 0 E5 0 1 0 E2 0 0 0 B1 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B5 1 0 0 0 0 1 

38 Siswa 38 C1 1 1 1 B1 1 1 1 A4 0 0 0 C5 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 5 

39 Siswa 39 C 1 0 0 B 1 0 0 E4 0 0 0 A1 1 0 0 A4 1 1 1 D4 0 0 0 B2 0 0 0 A1 0 0 0 1 0 2 

40 Siswa 40 C 1 0 0 B 1 0 0 E 0 0 0 E 0 0 0 A 1 0 0 B 1 0 0 A 1 0 0 B 1 0 0 1 1 2 

41 Siswa 41 B4 0 0 0 B1 1 1 1 E2 0 0 0 E2 0 0 0 B4 0 1 0 C5 0 1 0 A4 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 

42 Siswa 42 E5 0 0 0 E5 0 0 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 B5 0 0 0 C5 0 1 0 A2 1 0 0 B5 1 0 0 1 0 3 

43 Siswa 43 B4 0 0 0 D3 0 0 0 C2 1 0 0 B1 0 0 0 E4 0 1 0 E1 0 0 0 B2 0 0 0 A3 0 0 0 0 0 0 

44 Siswa 44 B3 0 0 0 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A2 1 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 1 7 
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45 Siswa 45 C4 1 0 0 B4 0 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 B5 1 1 1 B4 0 0 0 B3 1 0 0 0 0 1 

46 Siswa 46 C1 1 1 1 C1 0 1 0 E2 0 0 0 C5 0 0 0 D5 0 0 0 D2 0 0 0 B4 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 

47 Siswa 47 B4 0 0 0 D3 0 0 0 E2 0 0 0 B3 0 0 0 E5 0 0 0 E1 0 0 0 B4 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

48 Siswa 48 D4 0 0 0 B1 1 1 1 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 C2 0 0 0 B4 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 

49 Siswa 49 B3 0 0 0 B3 0 0 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 D2 0 0 0 D1 0 0 0 A2 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 3 

50 Siswa 50 C4 1 0 0 B4 0 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 B5 1 1 1 B4 0 0 0 B3 1 0 0 0 1 2 

51 Siswa 51 D3 0 0 0 A1 0 1 0 A4 0 0 0 A4 1 1 1 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 1 1 4 

52 Siswa 52 D3 0 0 0 B3 1 0 0 B1 0 0 0 E2 0 0 0 E1 0 0 0 A4 0 0 0 A1 1 1 1 B1 1 0 0 0 0 1 

53 Siswa 53 B3 0 0 0 D3 0 0 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 A3 1 0 0 A1 0 0 0 A1 1 1 1 B3 1 0 0 0 0 1 

54 Siswa 54 B4 0 0 0 B4 1 0 0 E2 0 0 0 A4 1 1 1 A4 1 1 1 E1 0 0 0 A2 1 0 0 A1 0 0 0 0 0 2 

55 Siswa 55 C1 1 1 1 E5 0 0 0 D1 1 0 0 B1 0 0 0 B3 0 0 0 C2 0 0 0 A2 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 1 

56 Siswa 56 B1 0 1 0 D3 0 0 0 E2 0 0 0 A4 1 1 1 A4 1 1 1 E1 0 0 0 A2 1 0 0 A1 0 0 0 0 0 2 

57 Siswa 57 B3 0 0 0 D3 0 0 0 E2 0 0 0 A4 1 1 1 B3 0 0 0 E3 0 0 0 A5 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 1 

58 Siswa 58 B2 0 0 0 E3 0 0 0 A4 0 0 0 B1 0 0 0 B3 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B1 1 0 0 0 0 1 

59 Siswa 59 B3 0 0 0 B3 1 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 3 

60 Siswa 60 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 B2 0 0 0 C5 0 1 0 B5 0 0 0 B4 1 1 1 0 1 6 

61 Siswa 61 E5 0 0 0 E5 0 0 0 C5 0 1 0 A4 1 1 1 B5 0 0 0 C5 0 1 0 A1 1 1 1 B3 1 0 0 1 0 3 

62 Siswa 62 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 B1 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B2 1 0 0 1 1 8 

63 Siswa 63 C1 1 1 1 C2 0 0 0 A4 1 0 0 C5 0 0 0 D2 0 0 0 D5 0 1 0 A1 1 1 1 B3 1 0 0 1 0 3 

64 Siswa 64 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B5 1 0 0 1 1 9 

65 Siswa 65 C1 1 1 1 C1 0 1 0 E2 1 0 0 E2 0 0 0 D2 0 0 0 C2 0 0 0 A2 1 0 0 A4 0 1 0 1 0 2 

66 Siswa 66 C1 1 1 1 C4 0 0 0 C3 1 0 0 B1 0 0 0 D1 0 0 0 D1 0 0 0 B4 0 0 0 A1 0 0 0 1 1 3 

67 Siswa 67 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D1 1 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A2 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 2 
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68 Siswa 68 C1 1 1 1 C1 0 1 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B1 1 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 6 

69 Siswa 69 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D4 1 0 0 B4 0 1 0 D 0 0 0 C3 0 0 0 B5 0 0 0 B2 1 0 0 1 0 3 

70 Siswa 70 C1 1 1 1 B5 1 0 0 A4 1 0 0 C5 0 0 0 D1 0 0 0 D5 0 1 0 A2 1 0 0 B1 1 0 0 0 1 2 

71 Siswa 71 C1 1 1 1 E1 0 1 0 C5 1 1 1 C5 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 1 8 

72 Siswa 72 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 1 10 

73 Siswa 73 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D1 1 0 0 B1 0 0 0 D1 0 0 0 D4 0 0 0 A3 1 0 0 B4 1 1 1 1 0 4 

74 Siswa 74 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 E2 0 0 0 B5 0 0 0 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 7 

75 Siswa 75 C1 1 1 1 Z1 0 0 0 C5 1 1 1 E2 0 0 0 B3 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 5 

76 Siswa 76 C1 1 1 1 B1 1 1 1 E2 1 0 0 E2 0 0 0 A2 1 0 0 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B3 1 0 0 1 1 6 

77 Siswa 77 B5 0 0 0 B5 1 0 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 3 

78 Siswa 78 E5 0 0 0 E5 0 0 0 D4 0 0 0 B1 0 0 0 B4 0 1 0 C1 0 0 0 B 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

79 Siswa 79 B1 0 1 0 C5 0 0 0 E5 0 1 0 B1 0 0 0 A1 1 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 1 

80 Siswa 80 C1 1 1 1 - 0 0 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 B4 0 1 0   0 0 0 A2 1 0 0 B4 1 1 1 1 0 4 

81 Siswa 81 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 D4 0 1 0 D4 0 0 0 A5 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 4 

82 Siswa 82 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 C5 0 0 0 A2 1 0 0 E5 0 1 0 A5 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 5 

83 Siswa 83 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 9 

84 Siswa 84 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D4 0 1 0 D4 0 0 0 A5 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 4 

85 Siswa 85 C3 1 0 0 B2 1 0 0 C5 1 1 1 E2 0 0 0 B4 0 1 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 1 0 3 

86 Siswa 86 C1 1 1 1 B 0 0 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 E5 0 0 0 E5 0 1 0 A3 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 3 

87 Siswa 87 B4 0 0 0 E5 0 0 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 D3 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 4 

88 Siswa 88 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 B4 0 0 0 B4 1 1 1 1 0 8 

89 Siswa 89 C1 1 1 1 B2 1 0 0 D5 0 1 0 C5 0 0 0 B4 0 1 0 D5 0 1 0 A5 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 1 

90 Siswa 90 C1 1 1 1 B1 1 1 1 E2 0 0 0 E2 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 B5 0 0 0 B4 1 1 1 1 0 5 
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91 Siswa 91 B1 0 1 0 B1 1 1 1 C4 1 0 0 A4 1 1 1 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 5 

92 Siswa 92 B4 0 0 0 B3 1 0 0 C5 1 1 1 C5 0 0 0 D3 0 0 0 C3 0 0 0 B4 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 

93 Siswa 93 B3 0 0 0 B1 1 1 1 A4 0 0 0 C5 0 0 0 A3 1 0 0 C4 0 0 0 A2 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 3 

94 Siswa 94 A2 0 0 0 B2 1 0 0 C5 1 1 1 B4 0 1 0 D2 0 0 0 E4 0 0 0 A1 1 1 1 A1 0 0 0 0 0 2 

95 Siswa 95 B4 0 0 0 B2 1 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 B5 0 0 0 C1 0 0 0 A3 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

96 Siswa 96 C4 1 0 0 B1 1 1 1 E2 0 0 0 E2 0 0 0 A5 1 0 0 B5 1 1 1 A2 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 4 

97 Siswa 97 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 B5 0 0 0 B2 1 0 0 0 0 6 

98 Siswa 98 C1 1 1 1 E2 0 0 0 B3 0 0 0 E2 0 0 0 A3 1 0 0 B4 1 0 0 A3 1 0 0 B1 1 0 0 0 0 1 

99 Siswa 99 C4 1 0 0 C4 0 0 0 E2 0 0 0 B1 0 0 0 D2 0 0 0 C2 0 0 0 B4 0 0 0 A4 0 1 0 0 0 0 

10

0 
Siswa 100 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D3 0 0 0 B3 0 0 0 D2 0 0 0 B4 1 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 4 

10

1 
Siswa 101 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 9 

10

2 
Siswa 102 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D1 0 0 0 B1 0 0 0 B3 0 0 0 C2 0 0 0 A2 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 4 

10

3 
Siswa 103 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 8 

10

4 
Siswa 104 E5 0 0 0 E5 0 0 0 B 0 0 0 B1 0 0 0 A4 1 1 1 E5 0 1 0 A1 1 1 1 B5 1 0 0 1 0 3 

10

5 
Siswa 105 B4 0 0 0 D1 0 1 0 D1 0 0 0 A3 1 0 0 D2 0 0 0 C2 0 0 0 B4 0 0 0 B5 1 0 0 0 0 0 

10

6 
Siswa 106 B4 0 0 0 B2 1 0 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 A4 1 1 1 B4 1 0 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 2 

10

7 
Siswa 107 B3 0 0 0 C1 0 1 0 D1 0 0 0 D3 0 0 0 D2 0 0 0 B4 1 0 0 A2 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 0 

10

8 
Siswa 108 C1 1 1 1 D3 0 0 0 D1 0 0 0 E2 0 0 0 B2 0 0 0 B5 1 1 1 A2 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 2 

10

9 
Siswa 109 C1 1 1 1 B1 1 1 1 E2 0 0 0 E2 0 0 0 A4 1 1 1 B5 1 1 1 A1 1 1 1 B3 1 0 0 0 0 6 

11

0 
Siswa 110 E5 0 0 0 B4 1 0 0 C5 1 1 1 B1 0 0 0 B3 0 0 0 C2 0 0 0 A3 1 0 0 B3 1 0 0 0 0 1 

11

1 
Siswa 111 C1 1 1 1 B1 1 1 1 D1 0 0 0 D3 0 0 0 B3 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 5 

11

2 
Siswa 112 B4 0 0 0 D3 0 0 0 D3 0 0 0 A4 1 1 1 B3 0 0 0 C5 0 1 0 A3 1 0 0 B3 1 0 0 0 0 0 
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11

3 
Siswa 113 C3 1 0 0 E5 0 0 0 D1 1 0 0 E2 0 0 0 A3 1 0 0 D4 0 0 0 B4 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

11

4 
Siswa 114 B3 0 0 0 B1 1 1 1 B1 0 0 0 B4 0 1 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A3 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 4 

11

5 
Siswa 115 B4 0 0 0 B5 1 0 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 C2 0 0 0 D3 0 0 0 A5 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

11

6 
Siswa 116 C3 1 0 0 B1 1 1 1 D1 1 0 0 B1 0 0 0 B2 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 3 

11

7 
Siswa 117 B3 0 0 0 D3 0 0 0 D1 0 0 0 A3 1 0 0 C4 0 1 0 C5 0 1 0 A2 1 0 0 C4 0 1 0 0 1 1 

11

8 
Siswa 118 E5 0 0 0 E5 0 0 0 D1 0 0 0 E2 0 0 0 A3 1 0 0 D4 0 0 0 B4 0 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

11

9 
Siswa 119 C1 1 1 1 E4 0 0 0 E2 1 0 0 B1 0 0 0 E1 0 0 0 D4 0 0 0 B4 0 0 0 B5 1 0 0 0 0 1 

12

0 
Siswa 120 B3 0 0 0 C1 0 1 0 D1 0 0 0 B1 0 0 0 D5 0 0 0 C4 0 0 0 A4 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 1 

12

1 
Siswa 121 C4 1 0 0 B1 1 1 1 E2 1 0 0 E2 0 0 0 A4 1 1 1 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 5 

12

2 
Siswa 122 C1 1 1 1 E1 0 1 0 C5 1 1 1 A4 1 1 1 B3 0 0 0 B4 1 0 0 A1 1 1 1 B5 1 0 0 0 0 4 

12

3 
Siswa 123 C1 1 1 1 B4 1 0 0 E2 1 0 0 C5 0 0 0 E1 0 0 0 C2 0 0 0 A5 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 

12

4 
Siswa 124 B4 0 0 0 B1 1 1 1 D1 0 0 0 B1 0 0 0 B3 0 0 0 E2 0 0 0 B3 0 0 0 A4 0 1 0 1 1 3 

12

5 
Siswa 125 B1 0 1 0 C2 0 0 0 A4 0 0 0 B3 0 0 0 D2 0 0 0 D4 0 0 0 A3 1 0 0 A1 0 0 0 0 0 0 

12

6 
Siswa 126 B4 0 0 0 B3 1 0 0 C5 0 1 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 D5 0 1 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 2 

12

7 
Siswa 127 B3 0 0 0 C4 0 0 0 C5 0 1 0 E2 0 0 0 B3 0 0 0 C5 0 1 0 B4 0 0 0 B5 1 0 0 0 0 0 

12

8 
Siswa 128 C1 1 1 1 B4 1 0 0 C5 1 1 1 B3 0 0 0 B4 0 1 0 C2 0 0 0 A5 1 0 0 B3 1 0 0 0 0 2 

12

9 
Siswa 129 B3 0 0 0 D3 0 0 0 D1 0 0 0 C5 0 0 0 B3 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 0 0 2 

13

0 
Siswa 130 B4 0 0 0 D3 0 0 0 C5 0 1 0 A4 1 1 1 A3 1 0 0 B1 1 0 0 A4 1 0 0 B2 1 0 0 0 0 1 

13

1 
Siswa 131 B1 0 1 0 B2 1 0 0 D1 0 0 0 A4 1 1 1 D1 0 0 0 D1 0 0 0 A2 1 0 0 B4 1 1 1 0 0 2 

13

2 
Siswa 132 B4 0 0 0 B5 1 0 0 E3 0 0 0 E2 0 0 0 E1 0 0 0 E5 0 1 0 A1 1 1 1 B2 1 0 0 0 0 1 

13

3 
Siswa 133 B3 0 0 0 D3 0 0 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 B2 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 3 
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13

4 
Siswa 134 E4 0 0 0 A1 0 1 0 D1 0 0 0 A4 1 1 1 B3 0 0 0 C2 0 0 0 B4 0 0 0 B2 1 0 0 0 0 1 

13

5 
Siswa 135 C1 1 1 1 E1 0 1 0 D1 1 0 0 B1 0 0 0 B2 0 0 0 C2 0 0 0 A1 1 1 1 B4 1 1 1 1 0 4 

13

6 
Siswa 136 B1 0 1 0 A1 0 1 0 E2 0 0 0 E2 0 0 0 B3 0 0 0 D4 0 0 0 A2 1 0 0 B5 1 0 0 0 0 0 

13

7 
Siswa 137 C1 1 1 1 B1 1 1 1 C5 1 1 1 A4 1 1 1 B3 0 0 0 D4 0 0 0 A1 1 1 1 B3 1 0 0 0 0 5 

13

8 
Siswa 138 B3 0 0 0 A3 0 0 0 C5 0 1 0 A4 1 1 1 C3 0 0 0 C5 0 1 0 A3 1 0 0 B3 1 0 0 0 0 1 
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Lampiran 9. Uji Korelasi Bivariate Spearman  

1. Uji korelasi aspek penguasaan kosep kesetimbangan kelarutan dan 

sikap siswa terhadap pembelajaran Kimia 

 STPK1 STPK2 STPK3 STPK4 STPKt 

TDMKK1 0,234** 0,288** 0,149 0,049 0,208* 

TDMKK2 0,370** 0,323** 0,053 0,217* 0,284** 

TDMKKt 0,443** 0,468** 0,116 0,205* 0,357** 

Keterangan: TDMKK1 = memprediksi terbentuknya endapan; TDMKK2 = Pengaruh ion 

senama; TDMKKt = konsep kesetimbangan kelarutan secara keseluruhan; STPK1 = Minat 

terhadap pembelajaran Kimia; STPK2 = Pemahaman dan pembelajaran Kimia; STPK3 = 

Kimia dalam kehidupan nyata; STPK4 = Kimia dan pilihan pekerjaan; STPKt = Sikap siswa 

terhadap pembelajaran kimia secara keseluruhan;  

  **berkorelasi pada p<0,01 (2-ekor); *berkorelasi pada p<0,05 (2-ekor); n= 138 

  

2. Uji Korelasi Penguasaan konsep kesetimbangan kelarutan dan 

kemampuan berpikir logis siswa 

 KBL1 KBL2 KBL3 KBL4 KBL5 KBLt 

TDMKK1 0,290** 0,191* 0,077 0,206* 0,041 0,262** 

TDMKK2 0,266** 0,183* 0,250** 0,152 0,268** 0,298** 

TDMKKt 0,448** 0,317** 0,274** 0,267** 0,272** 0,461** 

Keterangan: TDMKK1 = memprediksi terbentuknya endapan; TDMKK2 = Pengaruh ion 

senama; TDMKKt = konsep kesetimbangan kelarutan secara keseluruhan; KBL1= penalaran 

proporsional; KBL2= pengontrolan variabel; KBL3= penalaran probabilitas; KBL4= penalaran 

korelasional dan KBL5= penalaran kombinatorial; KBLt = Kemampuan berpikir logis secara 

keseluruhan  

**berkorelasi pada p<0,01 (2-ekor); *berkorelasi pada p<0,05 (2-ekor); n= 138
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